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ABSTRAK
Penerapan Anggaran Fleksibel Sebagai Alat Pengendalian Biaya Produksi 
Pada PT. Sinar Bintang Selatan di Makassar
Cakranagara Wibisono
Muhammad Ishak Amsari
Agus Bandang
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan anggaran 
fleksibel yang dilakukan pada PT. Sinar Bintang Selatan di Makassar serta untuk 
menganalisis penerapan anggaran fleksibel sebagai alat pengendalian biaya 
produksi pada  PT. Sinar Bintang Selatan di Makassar dan untuk mencapai 
tujuan tersebut maka digunakan metode analisis varians biaya bahan baku, 
selisih biaya tenaga kerja, selisih biaya overhead pabrik. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dalam menyusun anggaran biaya produksi pada PT. Sinar 
Bintang Selatan dianggap tidak menguntungkan karena realisasi tidak sesuai 
dengan target, hal ini disebabkan karena adanya keterlambatan teknis, 
kerusakan mesin dalam proses produksi. Dari hasil analisis perbandingan 
varians biaya produksi antara anggaran statis dengan anggaran fleksibel ternyata 
varians biaya produksi menurut anggaran statis merugikan sebesar Rp.8.660.585 
sedangkan menurut anggaran fleksibel merugikan sebesar Rp. 9.459.319. Berarti 
perusahaan dalam menerapkan anggaran fleksibel belum dilakukan secara 
efektif karena terdapat selisih yang tidak efisien dalam produksi biscuit.
Kata Kunci : Anggaran fleksibel, pengendalian biaya produksi, analisis 
varians
ABSTRACT
Application of Flexible Budgets as a Tool of Production Cost Control
at PT. Sinar Bintang Selatan in Makassar
Cakranagara Wibisono
Muhammad Ishak Amsari
Agus Bandang
The purpose of this study was to determine how the application of a flexible 
budget is done at PT. Sinar Bintang Selatan in Makassar as well as to analyze 
the implementation of a flexible budget as a means of controlling production costs 
at PT. Sinar Bintang Selatan in Makassar and to achieve that goal then used a 
method of analysis of variance in raw material costs, the difference in labor costs, 
factory overhead cost difference. The results showed that in preparing the budget 
production at PT. South star rays are considered unfavorable because the 
realization is not in accordance with the target, it is caused due to technical 
delays, damage to machinery in the production process. From the analysis of 
variance comparison of production costs between the static budget with a flexible 
budget variance turns static budgeted production cost disadvantage of 
Rp.8.660.585 while according to the detriment of flexible budget of Rp. 
9,459,319. Means the company in implementing a flexible budget has not been 
done effectively because there is a difference which is not efficient in the 
production of biscuits
Keywords: flexible budget, production cost control, analysis of variance
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Semakin pesatnya perkembangan dunia usaha, maka banyak 
perusahaan kecil berkembang menjadi perusahaan yang lebih besar sehingga 
muncul banyak persaingan. Pendirian suatu perusahaan, pada dasarnya untuk 
jangka waktu tak terbatas karena hasil yang dicapai akan terlihat setelah kurun 
waktu yang akan datang dan bersifat profit oriented dengan tujuan mendapatkan 
laba maksimal. 
Perkembangan dunia usaha di era globalisasi yang ditunjang dengan 
teknologi yang semakin maju, memacu timbulnya persaingan yang ketat antar 
perusahaan yang sejenis,dalam menghadapi kondisi dunia usaha seperti 
sekarang ini, perusahaan harus dapat mengantisipasi dengan baikdan harus 
bertindak lebih selektif dan efisien dalam mengambil keputusan yang akan dapat 
mempengaruhi kelangsungan hidup perusahaan serta tujuan perusahaan yang 
ingin dicapai di masa yang akan datang, dalam hal ini tujuan dari perusahaan 
adalah untuk memperoleh laba yang maksimal.  
Perencanaan dan pengendalian yang matang berpengaruh terhadap 
semua aktivitas dalam perusahaan, karena dengan melakukan 
suatupengendalian dapat diketahui adanya penyimpangan yang terjadi serta 
dapat menghindari suatu aktivitas yang tidak terarah dan tidak terkontrol.Salah 
satu alat yang digunakan untuk perencanaan dan pengendalian biaya produksi 
tersebut adalah anggaran, karena pengendalian yang efektif membutuhkan 
perangkat atau wadah informasi guna mengkomunikasikan hasil perencanaan 
pada seluruh tingkatan manajemen.Perangkat/wadah tersebut dinamakan 
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anggaran fleksibel (budgetflexible). Anggaran menggambarkan rencana untuk 
masa yang akan datang yang akan diekspresikan dalam istilah-istilah keuangan 
formal.  
Anggaran fleksibel merupakan anggaran yang disusun berdasarkan 
beberapa tingkat aktivitas yang dilakukan.Anggaran fleksibel dapat menjadi salah 
satu alternatif atau pemilihan dalam memberikan solusi pada pengukuran kinerja 
yang memberikan akibat lanjut bagi kemampuan mengantisipasi perubahan-
perubahan yang terjadi pada tingkat aktivitas dalam periode anggaran dan dapat 
digunakan untuk menganalisis penyimpangan biaya dengan lebih baik.Dengan 
demikian anggaran fleksibel sangat bermanfaat dalampengendalian biaya 
produksi. 
Pentingnya anggaran fleksibel ini, maka penelitian akan dilakukan pada 
perusahaan PT. Sinar Bintang Selatan, yakni sebuah perusahaan yang bergerak 
di bidang produksi biskuit. Permasalahan yang terjadi yakni adanya 
penyimpangan antara biaya produksi yang dianggarkan dengan realisasinya 
dimana pihak perusahaan tidak melakukan analisis lebih lanjut terhadap 
penyimpangan biaya, sehingga perusahaan mengalami kesulitan dalam 
menentukan faktor penyebab terjadinya penyimpangan dan sekaligus 
mengambiltindakan-tindakan. Sesuai dengan permasalahan yang ada, anggaran 
biaya produksi yang selama ini belum dijadikan sebagai alat pengendalian yang 
akurat. Bila terjadi penyimpangan yang cukup besar antara anggaran dengan 
realisasinya, hal ini akan mengurangi ketepatan dalam mengadakan penilaian 
terhadap hasil realisasi dan efisiensi operasi perusahaan. 
Dari latar belakang diatas penulis tertarik untuk meneliti dengan judul: 
“Analisis Penerapan Anggaran Fleksibel Sebagai Alat Pengendalian Biaya 
Produksi pada PT. Sinar Bintang Selatan di Makassar “. 
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1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah 
dalampenelitian ini adalah: Apakah penerapan anggaran fleksibel dapat dijadikan 
sebagai alat pengendalian biaya produksi pada PT. Sinar Bintang Selatan di 
Makassar “. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan anggaran fleksibel yang dilakukan 
pada PT. Sinar Bintang Selatan di Makassar  
2. Untuk menganalisis penerapan anggaran fleksibel sebagai alat pengendalian 
biaya produksi pada  PT. Sinar Bintang Selatan di Makassar. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagi pihak perusahaan, penelitian ini diharapkandapat memberikan 
sumbangan pemikiran dan wawasan serta masukantentang anggaran 
fleksibel. 
2. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasantentang 
penerapan anggaran fleksibel sebagai alat pengendalian biaya produksi serta 
sebagai salah satu alternatif pengendalian biaya overhead pabrik. 
3. Bagi pihak lain, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 
danpengetahuan akanpentingnya anggaran fleksibel serta dapat menjadi 
acuan danpembanding bagi penelitian selanjutnya. 
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1.5 Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan dalam membaca penelitian ini, maka secara garis 
besar sistematika penulisan penelitian ini dibagi menjadi lima babsebagai berikut: 
Bab I  Pendahuluan berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,tujuan 
penelitian, kegunaan penelitian, sertasistematikapenulisan. 
Bab II  Tinjauan pustaka yang terdiri dari kerangka konsep, tinjauan 
empirik,dan kerangka pikir. 
Bab III  Metode penelitian membahas mengenai rancangan penelitian, lokasi 
dan waktu penelitian, jenisdan sumber data, teknik pengumpulan data, 
variabel penelitian dan definisi operasional, analisis data. 
Bab IV  Hasil penelitian dan pembahasan yang menguraikan tentang 
gambaran umum perusahaan, analisis anggaran dan realisasi biaya 
produksi, analisis pemisahan biaya variabel, analisis anggaran biaya 
produksi statis dan anggaran fleksibel, analisis pengendalian biaya 
produksi. 
BAB V  Penutup berisi kesimpulan yang didapatkan dari penelitian yangtelah 
dilakukan dan saran yang menjadi alternatif perbaikan. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Kerangka Konsep 
2.1.1 Pengertian Anggaran 
Anggaran merupakan suatu rencana yang disusun secara sistematis 
dalam bentuk angka dan dinyatakan dalam unit moneter yang meliputi seluruh 
kegiatan perusahaan untuk jangka waktu (periode) tertentu di masa yang akan 
datang. Oleh karena rencana yang disusun dinyatakan dalam bentuk unit 
moneter, maka anggaran seringkali disebut juga dengan rencana keuangan. 
Dalam anggaran, satuan kegiatan dan satuan uang menempati posisi penting 
dalam arti segala kegiatan akan dikuantifikasikan dalam satuan uang, sehingga 
dapat diukur pencapaian efisiensi dan efektivitas dari kegiatan yang dilakukan. 
Penganggaran merupakan komitmen resmi manajemen yang terkait dengan 
harapan manajemen tentang pendapatan, biaya dan beragam transaksi 
keuangan dalam jangka waktu tertentu di masa yang akan datang. 
Semakin berkembang dan majunya suatu perusahaan maka akan 
semakin komplek aktivitas yang dijalankan. Aktivitas pada masing-masing bagian 
harus direncanakan secara cermat, salah satu bentuk rencana tersebut disusun 
dalam anggaran perusahaan (Business Budget) pada periode yang akan datang. 
Rencana kegiatan tersebut menyangkut rencana kegiatan produksi, pemasaran, 
personalia dan kegiatan lain yang semuanya saling terkait dan saling 
mempengaruhi, sehingga perlu dan sangat penting untuk memiliki sebuah 
rencana yang terpadu dalam suatu anggaran.  
Tujuan suatu perusahaan didirikan adalah untuk menghasilkan laba bagi 
pemiliknya.Untuk dapat menghasilkan laba, sautu perusahaan harus memiliki 
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produk yang dapat dijual kepada masyarakat.Produk tersebut dapat berupa 
produk-produk non fisik, bahan mentah atau barang jadi yang siap 
dikonsumsi.Untuk bisa menghasilkan suatu produk tertentu, setiap perusahaan 
harus memiliki berbagai sumber daya yang dibutuhkan untuk menghasilkan 
produk tersebut. Sumber daya tersebut dapat mencakup: tanah, mesin, tenaga 
kerja, modal, bahan baku dan lain-lain. Tanpa memiliki sumber daya dan produk 
maka suatu organisasi tidak dapat disebut perusahaan. Karena perusahaan 
adalah organisasi di mana sumber daya seperti bahan baku dan tenaga yang 
diproses  untuk menghasilkan barang atau jasa bagi pelanggan. Dan secara 
umum, tujuan perusahaan didirikan adalah untuk menghasilkan laba. Sedangkan 
laba adalah selisih antara jumlah yang diterima  dari pelanggan atas barang dan 
jasa yang dihasilkan dengan jumlah yang dikeluarkan untuk membeli sumber 
daya yang dibutuhkan untuk menghasilkan barang dan jasa tersebut. Maka 
setiap produk yang dihasilkan perusahaan harus dapat dijual kepada pelanggan 
agar tujuan perusahaan berdiri dan beroperasi dapat tercapai. 
Sumber daya yang dibutuhkan dalam perusahaan dapat diperoleh dari 
pemilik dalam bentuk setoran modal atau pinjaman dan kreditor. Sedangkan 
untuk memperoleh bahan baku yang akan diproses atau barang dagangan yang 
akan dijual, perusahaan dapat memperoleh dari produsen bahan tersebut atau 
dari pemasok bahan atau barang dagangan. Dan jika produk perusahaan 
tersebut telah terjual kepada pelanggannya maka perusahaan akan dapat 
memperoleh laba usaha. 
Perusahaan harus menentukan produk apa yang akan dijual dengan 
melihat berbagai ceruk yang ada di pasar. Setelah diketahui produk apa yang 
akan dihasilkan, perusahaan harus mencari sumber daya untuk menghasilkan 
produk tersebut, tenaga kerja yang mengerjakan proses produksi hingga 
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bagaimana menjual produk tersebut kepada masyarakat. Dalam proses 
menghasilkan dan memasarkan produk tersebut, perusahaan perlu membuat 
perencanaan yang baik agar operasi perusahaan dapat berjalan dengan baik 
sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai.     
Pengertian anggaran sebagaimana dikemukakan oleh Simamora (2012 : 
192) adalah: 
Sebuah rencana kuantitatif kegiatan usaha sebuah organisasi, anggaran 
mengidentifikasi sumber daya dan komitmen yang dibutuhkan untuk 
memenuhi tujuan organisasi selama periode dianggarkan. Anggaran 
memaparkan bagaimana sumber daya diharapkan akan diperoleh dan 
dipakai selama periode waktu tertentu.  
 
Menurut Rudianto (2009 : 3) bahwa: 
Anggaran adalah rencana kerja organisasi di masa mendatang yang 
diwujudkan dalam bentuk kuantitatif, formal dan sistematis.Jadi, pada 
dasarnya anggaran merupakan rencana kerja organisasi di masa 
mendatang. Proses penyiapan anggaran disebut penganggaran. 
 
Rencana kerja perusahaan tersebut ditulis dalam bentuk deretan angka 
yang merupakan target pencapaian perusahaan. Penulisan dalam bentuk angka 
adalah untuk memudahkan anggota organisasi melihat target yang ingin dicapai 
perusahaan di dalam suatu periode tertentu. Rencana kerja tersebut merupakan 
suatu sasaran resmi perusahaan yang harus diupayakan untuk dicapai oleh 
seluruh anggota organisasi untuk merealisasikan apa yang direncanakan di 
dalam anggaran. Dan agar anggaran tersebut menjadi target yang harus dicapai 
oleh anggota perusahaan, maka anggaran tersebut harus disusun dengan 
menggunakan suatu urutan tertentu, bukan acak-acakan. Penyusunan anggaran 
dengan urutan yang baik adalah untuk mempermudah anggota organisasi, 
memahami target yang harus dicapai oleh perusahaan  dan untuk melihat 
hubungan antara satu bagian rencana kerja dengan bagian lainnya.  
Menurut Baldric Siregar, dkk (2013 : 113), mendefinisikanbahwa: 
anggaran (budget) adalah ekspresi kuantitatif suatu rencana yang dinyatakan 
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dalam satuan fisik atau keuangan atau keduanya. Anggaran merupakan metode 
untuk menerjemahkan tujuan dan strategi organisasi kedalam bentuk operasional. 
Sasongko dan Safrida (2010 : 2) bahwa anggaran adalah rencana 
kegiatan yang akan dijalankan oleh manajemen dalam satu periode yang 
tertuang secara kuantitatif. 
Hal yang tercakup di dalam pengertian anggaran perusahaan tersebut 
sebagai berikut: 
1. Perencanaan secara resmi 
Suatu perencanaan yang dapat diartikan sebagai penentuan (sekarang) 
tentang segala sesuatu yang akan dilaksanakan pada waktu atau periode 
yang akan datang. Anggaran perusahaan merupakan suatu perencanaan 
secara formal. Dengan demikian di dalam penentuan segala sesuatu yang 
akan dilaksanakan perusahaan tersebut dilakukan secara formal, yang 
dihasilkan dengan penetapan resmi di dalam perusahaan tersebut serta 
dinyatakan dalam bentuk tertulis.  
2. Seluruh kegiatan 
Penyusunan anggaran perusahaan haruslah mencakup seluruh kegiatan 
perusahaan. Secara kronologis (ditinjau dari aliran bahan sampai penjualan) 
dapat disebutkan bahwa terdapat tiga kegiatan utama dalam perusahaan, 
yaitu kegiatan sebelum produksi, kegiatan produksi dan kegiatan setelah 
produksi. 
3. Jangka waktu tertentu  
Anggaran perusahaan yang akan disusun untuk dipergunakan dalam jangka 
waktu tertentu. Berapa lamanya jangka waktu ini akan sangat tergantung 
kepada kebutuhan perusahaan dan kesepakatan yang ada di dalam 
perusahaan. Namun demikian, pada umumnya periodesasi yang 
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dipergunakan bagi anggaran jangka pendek adalah satu tahun, meskipun 
tidak tertutup kemungkinan panjang periodesasi yang berbeda bagi 
perusahaan-perusahaan yang lain. 
4. Dalam unit moneter 
Kegiatan yang dilakukan dalam perusahaan adalah sangat beraneka ragam. 
Oleh karena itu, kegiatan yang beraneka ragam tersebut harus disusun 
dalam satu bentuk perencanaan, maka perlulah dipergunakan satuan unit 
yang sama agar dapat dicapai kemudahan penyusunannya serta dapat 
dilakukan perbandingan. Karena jika dalam penyusunan anggaran dimana 
menggunakan satuan/unit yang berbeda akan menyusahkan pengawasannya 
serta akan menimbulkan kesulitan di dalam melakukan analisis anggaran 
tersebut. 
Dari uraian tersebut diatas, dapat dikatakan bahwa pengertian anggaran 
perusahaan dapat dimengerti dengan baik. Dari hal tersebut dapat diketahui pula 
bahwa anggaran adalah mengandung pengertian pasif. Anggaran tersebut 
disusun dan kemudian akan dipergunakan oleh manajemen perusahaan sebagai 
alat bantu dalam pengambilan keputusan. 
Selanjutnya pengertian penganggaran perusahaan dikemukakan oleh 
Sunyoto (2012 : 11) adalah: 
Proses penyusunan anggaran yang dibuat untuk mencapai suatu tujuan 
perusahaan dalam memperoleh laba atau suatu pendekatan yang formal 
dan sistematis dari pada pelaksanaan tanggungjawab manajemen 
didalam perencanaan, koordinasi dan pengawasan. Anggaran merupakan 
hasil dari penyusunan anggaran, sedangkan penganggaran adalah proses 
penyusunan anggaran.  
 
Berdasarkan definisi dan pengertian anggaran tersebut di atas maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Anggaran perusahaan harus bersifat formal yaitu disusun dengan sengaja dan 
bersungguh-sungguh dalam bentuk tulisan 
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2. Anggaran perusahaan harus bersifat sistematis yaitu disusun dengan urutan 
berdasarkan suatu logika 
3. Setiap saat manajer dihadapkan pada suatu tanggungjawab untuk mengambil 
keputusan, sehingga anggaran perusahaanmerupakan suatu hasil mengambil 
keputusan yang berdasarkan beberapa asumsi tertentu 
4. Keputusan yang diambil oleh manajer tersebut merupakan pelaksanaan 
fungsi manajer dari segi perencanaan, koordinasi dan pengawasan. 
 
2.1.2 Fungsi Anggaran 
Dalam upayanya untuk mencapai tujuan didirikannya 
perusahaan,organisasi perusahaan memiliki berbagai fungsi yang berkaitan 
denganpencapaian tujuan tersebut. Secara umum, seluruh fungsi dalam suatu 
organisasi dapat dikelompokkan menjadi empat fungsi pokok menurut Rudianto 
(2013 : 66) yaitu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan danpengendalian. 
Peranan anggaran pada suatu perusahaan merupakan alat untuk 
membantu manajemen dalam pelaksanaan, fungsi perencanaan, koordinasi, 
pengawasan, dan juga sebagai pedoman kerja dalam menjalankan perusahaan 
untuk tujuan yang telah ditetapkan. 
Anggaran disusun untuk membantu manajemen dalam kegiatan 
perencanaan dan pengawasan. Manajemen yang baik tidak ingin menghadapi 
periode yang akan datang dengan ketidakpastian. Menurut Herlianto (2011 : 5), 
anggaran mempunyai fungsi sebagai berikut:  
1. Fungsi perencanaan 
Perencanaan merupakan salah satu fungsi manajemen dan fungsi ini 
merupakan dasar pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen lainnya. 
Perencanaan meliputi tindakan memilih dan menghubungkan fakta-fakta dan 
membuat serta menggunakan asumsi-asumsi mengenai masa yang akan 
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datang dalam hal memvisualisasi serta merumuskan aktivitas-aktivitas yang 
diusulkan dan dianggap perlu untuk mencapai hasil yang diinginkan. Dari 
kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa sebelum perusahaan melakukan 
operasinya, pimpinan dari perusahaan tersebut harus terlebih dahulu 
merumuskan kegiatan-kegiatan tersebut, serta bagaimana 
melaksanakannya. Dengan adanya rencana tersebut, maka aktivitas akan 
dapat terlaksana dengan baik. 
2. Fungsi pengawasan 
Anggaran merupakan salah satu cara mengadakan pengawasan dalam 
perusahaan.Pengawasan itu merupakan usaha yang ditempuh agar rencana 
yang telah disusun sebelumnya dapat dicapai.Dengan demikian, 
pengawasan adalah mengevaluasi prestasi kerja dan tindakan perbaikan 
apabila perlu.Aspek pengawasan yaitu dengan membandingkan antara 
prestasi dengan yang dianggarkan, apakah dapat ditemukan efisiensi atau 
apakah para manajer pelaksana telah bekerja dengan baik dalam mengelola 
perusahaan. Tujuan pengawasan itu bukanlah mencari kesalahan akan tetapi 
mencegah dan memperbaiki kesalahan. Sering terjadi fungsi pengawasan itu 
disalah  artikan yaitu mencari kesalahan orang lain atau sebagai alat 
menjatuhkan hukuman atas suatu kesalahan yang dibuat pada hal tujuan 
pengawasan itu untuk menjamin tercapainya tujuan dan rencana 
perusahaan. 
3. Fungsi koordinasi 
Fungsi koordinasi menuntut adanya keselarasan tindakan bekerja dari setiap 
individu atau bagian dalam perusahaan untuk mencapai tujuan.Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa untuk menciptakan adanya koordinasi 
diperlukan perencanaan yang baik, yang dapat menunjukkan keselarasan 
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rencana antara satu bagian dengan bagian lainnya. Anggaran yang berfungsi 
sebagai perencanaan harus dapat menyesuaikan rencana yang dibuat untuk 
berbagai bagian dalam perusahaan, sehingga rencana kegiatan yang satu 
akan selaras dengan lainnya. Untuk itu anggaran dapat dipakai sebagai alat 
koordinasi untuk seluruh bagian yang ada dalam perusahaan, karena semua 
kegiatan yang saling berkaitan antara satu bagian dengan bagian lainnya 
sudah diatur dengan baik. 
4. Anggaran sebagai pedoman kerja 
Anggaran merupakan suatu rencana yang disusun sistematis dan dinyatakan 
dalam unit moneter. Lazimnya penyusunan anggaran berdasarkan 
pengalaman masa lalu dan taksiran-taksiran pada masa yang akan datang, 
maka ini dapat menjadi pedoman kerja bagi setiap bagian dalam perusahaan 
untuk menjalankan kegiatannya. Anggaran dapat memberikan pedoman 
yang berguna baik bagi manajemen puncak maupun manajemen menengah. 
Anggaran yang disusun dengan baik akan membuat bawahan menyadari 
bahwa manajemen memiliki pemahaman yang baik tentang operasional 
perusahaan dan  bawahan akan mendapatkan pedoman yang jelas dalam 
melaksanakan tugasnya. 
 
2.1.3 Manfaat Anggaran 
Penyusunan anggaran usaha perusahaan akan lebih banyak berhasil 
apabila ditunjang oleh kebijaksanaan yang terarah dan dibantu oleh 
perencanaan yang matang. Perusahaan yang berkecenderungan memandang ke 
depan, akan selalu memikirkan apa yang mungkin dilakukannya pada masa yang 
akan datang. Sehingga dalam pelaksanaannya, perusahaan ini tinggal 
berpegangan pada semua rencana yang telah disusun sebelumnya.Di mana, 
13 
 
bagaimana, mengapa, kapan, adalah pertanyaan-pertanyaan yang selalu mereka 
kembangkan dalam kegiatan sehari-hari. Apabila pada suatu kesempatan hal ini 
ditanyakan kepada seorang General Manager yang sukses, maka sering 
didapatkan jawaban bahwa ide-ide untuk kegiatan pada waktu mendatang pada 
umumnya didasarkan pada jawaban atas pertanyaan-pertanyaan diatas. Dalam 
perusahaan manufaktur (pabrik) kegiatan akan dilakukan dengan lebih 
efisien  dan tingkat keuntungan akan lebih besar apabila manajemen 
memperhatikan rencana untuk aktivitasnya di masa depan. Karena itu Heckerts 
dan Wilson mengatakan bahwa manfaat utama daripada business budgeting 
adalah dapat ditentukannya kegiatan-kegiatan yang paling profitable yang akan 
dilakukan. 
Manfaat lain adalah membantu manajer dalam mengelola perusahaan. 
Manajer harus mengambil keputusan yang paling menguntungkan perusahaan, 
seperti memilih barang atau jasa yang akan diproduksi dan dijual, 
memilih/menseleksi langganan, menentukan tingkat harga, metode produksi, 
metode distribusi, termin penjualan. Budgeting mempunyai manfaat yang pada 
dasarnya sama, yakni dalam hal perencanaan, koordinasi, dan pengawasan. 
Sejalan dengan berkembangnya dunia usaha pada umumnya,maka 
banyak perusahaan yang berkembang menjadi perusahaan yang lebih besar. 
Sehubungan dengan perkembangan perusahaan tersebut, maka kegiatan yang 
ada di dalam suatu perusahaan menjadi bertambah banyak, baik jenis kegiatan 
maupun banyaknya kegiatan. Jika di dalam sebuah perusahaan kecil jumlah dan 
jenis kegiatan yang dilakukan adalah terbatas sehingga akan mudah untuk 
direncanakan serta diawasi, maka tidaklah demikian dengan perusahaan yang 
besar atau perusahaan yang raksasa. Oleh karena perusahaan yang 
berkembang menjadi besar itu mempunyai kegiatan yang lebih komplek baik 
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dalam jenis kegiatan maupun volume produksinya, maka perencanaan dan 
pengawasan kegiatan perusahaan tersebut menjadi tidak sesederhana 
perusahaan yang belum berkembang ataupun perusahaan baru berdiri. Banyak 
perbedaan di antara keduanya yang menyebabkan cara perencanaan dan 
pengawasan kegiatan yang dapat dilaksanakan sebelum perusahaan tersebut 
berkembang menjadi usang apabila dilaksanakan untuk diterapkan di dalam 
perusahaan yang sudah berkembang tersebut. 
Herlianto (2011 : 6) mengemukakan anggaran mempunyai beberapa 
manfaat antara lain: 
1. Anggaran merupakan hasil dari proses perencanaan, berarti anggaran 
mewakili kesepakatan negosiasi diantara partisipan yang dominan dalam 
suatu organisasi mengenai tujuan kegiatan di masa yang akan datang. 
2. Anggaran merupakangambaran tentang prioritas alokasi sumber daya yang 
dimiliki karena dapat bertindak sebagai blue print aktivitas perusahaan. 
3. Anggaran merupakan alat komunikasi internal yang menghubungkan 
departemen (divisi) yang satu dengan departemen (divisi) lainnya dalam 
organisasi maupun dengan manajemen puncak. 
4. Anggaran menyelesaikan informasi tentang hasil kegiatan yang 
sesungguhnya dibandingkan dengan standar yang telah ditetapkan 
5. Anggaran sebagai alat pengendalian yang mengarahkan manajemen untuk 
menentukan organisasi yang kuat dan lemah, hal ini akan mengarahkan 
manajemen untuk menentukan tindakan koreksi yang harus diambil. 
6. Anggaran mempengaruhi dan memotivasi manajer dan karyawan untuk 
bekerja dengan konsisten, efektif dan efisien dalam kondisi kesesuaian 
tujuan tujuan antara tujuan perusahaan dengan tujuan karyawan. 
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Manfaat anggaran menurut Samryn (2012 : 202), adalah manfaat 
anggaran sebagai salah satu alat untuk menjalankan fungsi manajemen. Untuk 
menjalankan fungsi tersebut manajemen dapat  menggunakan anggaran karena 
anggaran dapat diuraikan sebagai sarana yang: 
1. Menjadi alat untuk mengomunikasikan rencana manajemen diseluruh jenjang 
organisasi. 
2. Mendorong para manajer berpikir dan  merencanakan tentang masa depan. 
3. Menyediakan suatu dasar untuk mengalokasikan sumber daya kepada 
bagian-bagian organisasi yang memungkinkan sumber daya tersebut 
digunakan dengan cara yang paling efektif. 
4. Mendeteksi kemungkinan terhentinya aktivitas sebelum hal itu terjadi. 
5. Mengkoordinasikan aktivitas seluruh bagian organisasi 
denganmengintegrasikan rencana-rencana dari bagian tersebut. 
6. Menetapkan sasaran dan tujuan yang dapat berfungsi sebagai patokan untuk 
mengevaluasi kinerja yang akan dicapai dalam pelaksanaan rencana 
tersebut. 
 
2.1.4 Pengertian Anggaran Fleksibel 
Anggaran fleksibel merupakan anggaran yang bersifat dinamis, dimana 
didalamnya memuat anggaran dari beberapa aktivitas.Penyusunan anggaran 
fleksibel selalu dikaitkan dengan overhead pabrik, dan biaya overhead pabrik 
itu sendiri meliputi overhead pabrik variabel dan overhead pabrik tetap. 
Jangkauan aktivitas yang dihitung anggarannya dalam anggaran 
fleksibel untuk overhead pabrik variabel besarnya berubah dalam total, tetapi 
tetap dalam satuan aktivitas.Sedangkan jangkauan aktivitas untuk overhead 
pabrik tetap, besarnya tetap dalam total tetap variabel dalam satuan aktivitas. 
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Menurut Bastian dan Bustami Nurlela (2009 : 91) bahwa: 
Anggaran fleksibel atau anggaran variabel merupakan anggaran yang 
jumlah rupiahnya untuk suatu masa didasarkan atas tingkat aktivitas 
produksi (volume).Anggaran fleksibel menyesuaikan pendapatan biaya 
dan beban dengan volume aktual yang dialami serta membandingkan 
jumlah tersebut dengan hasil sesungguhnya.Anggaran fleksibel 
memasukkan perubahan volume untuk menyediakan dasar 
perbandingan yang sah dengan biaya aktual. 
 
Anggaran fleksibel bertujuan untuk memberikan informasi yang 
diperlukan kepada manajemen untuk mencapai tujuan utama, yakni 
pengendalian melalui anggaran yang sebagaimana dikemukakan oleh Bastian 
dan Bustami Nurlela  (2009 : 91) meliputi: 
1. Perencanaan anggaran fleksibel. 
2. Sebagai alat untuk mengkoordinasikan aktivitas-aktivitas berbagai divisi 
perusahaan. 
3. Suatu dasar pengendalian biaya. 
Rumus: 
 
 
 
BAF = Besarnya anggaran fleksibel 
  VS = Biaya variabel satuan 
  X = Unit (volume) 
  BF = Biaya tetap 
Penilaian prestasi dapat dilakukan dengan tepat dan teliti, maka 
kesulitan tersebut dapat diatasi dengan menggunakan anggaran fleksibel. Lebih 
lanjut Supriyono (2009 : 340) mendefinisikan anggaran fleksibel yaitu: 
“anggaran fleksibel atau anggaran skala naik turun adalah anggaran yang 
penyusunannya didasarkan deret atau seri tingkatan kegiatan yang mungkin 
dicapai perusahaanuntuk periode tertentu yang akan datang”. 
 
BAF = (Vs x X) + BF 
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Anggaran fleksibel mempunyai beberapa keunggulan, Kamarudin 
Ahmad  (2007 : 179) menjelaskan kegunaan utama anggaran fleksibel yaitu: 
a. Untuk memudahkan persiapan anggaran fleksibel bagi pusat pertanggung 
jawaban untuk dicantumkan dalam Rencana LabaTaktis. 
b. Menyajikan sasaran yang jelas dari pengeluaran bagi para manajer di pusat 
pertanggungjawaban selama periode yang tercakup dalam kerangka rencana 
laba. 
c. Menyuguhkan jumlah anggaran pengeluaran yang disesuaikan dengan 
aktivitas aktual untuk perbandingan (terhadap pengeluaran aktual) dalam 
laporaran kinerja bulanan. 
Supriyono (2009 : 340) juga menjelaskan beberapa keunggulan anggaran 
fleksibel. Keunggulannya terletak pada dua hal, yaitu: 
1. Anggaran fleksibel dapat dipakai sebagai alat perencanaaan laba dengan 
lebih baik yaitu melalui analisa hubungan biaya-volume-laba. 
2. Anggaran fleksibel dapat digunakan untuk menganalisis penyimpangan biaya 
dengan lebih baik. 
Anggaran fleksibel dapat diterapkan dalam semua fungsi perusahaan 
(Produksi, Penjualan dan Administratif) dan  lebih sering digunakan dalam Pusat 
tanggungjawab pada  fungsi produksi, karena:   
a. Operasional cenderung berulang  
b. Terdapat pengeluaran-pengeluaran heterogen yang sangat besar  
c. Keluaran atau aktivitas dapat diukur secara realisitis  
Penyusunan anggaran fleksibel ditandai oleh kesadaraan manajemen 
akan kondisi lingkungan usaha yang dinamis. Dalam anggaran fleksibel ini, 
varians diantisipasi dengan menjadwalkan biaya-biaya yang menunjukkan 
bagaimana setiap elemen biaya tersebut berubah karena perubahan volume atau 
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tingkat aktivitas perusahaan.Dengan sifatnya yang dinamis, anggaran fleksibel 
sering dipakai sebagai alat pengendalian biaya karena dapat menunjukkan 
berapa seharusnnya biaya dikeluarkan pada berbagai tingkat aktivitas. 
 
2.1.5 Anggaran Biaya Produksi sebagai Alat Pengendalian Biaya 
Pengendalian meliputi langkah-langkah yang diambil oleh manajemen 
untuk menjamin tujuan yang ditetapkan pada tahap perencanaan dapat dicapai 
dan untuk menjamin bahwa tujuan yang ditetapkan pada tahap perencanaan 
dapat dicapai dan untuk menjamin bahwa semua bagian atau fungsi organisasi 
beroperasi dalam cara yang konsisten dengan kebijakan organisasi. Proses 
pengendalian dilakukan dengan menggunakan data dari laporan hasil 
implementasi anggaran dengan anggaran yang ditetapkan sebelumnya. 
Pemakaian anggaran untuk mengendalikan sebuah perusahaan dikenal sebagai 
pengendalian budgeter. 
Setiap proses kehidupan dibutuhkan suatu pengendalian terhadap apa 
yang sedang dan telah dilakukan. Misalkan suatu waktu menyeberang jalan. 
Aktivitas yang sering dilakukan diantaranya adalah mengatur langkah dan 
memperhatikan apakah bisa atau tidak menyeberangi jalan sesuai dengan ramai 
tidaknya kendaraan yang lewat. Dengan dikendalikannya gerak tubuh maka bisa 
terhindar dari kecelakaan atau ditabrak. 
Baldric Siregar, dkk (2013 : 113), pengendalian (control) adalah: 
Proses menetapkan standar, memperoleh umpan balik mengenai kinerja 
yang sesungguhnya, dan melakukan koreksi apabila kinerja yang 
sesungguhnya menyimpang dari rencana. Anggaran dapat digunakan 
untuk membandingkan hasil sesungguhnya dengan hasil yang 
direncanakan.Jika diperlukan hasil perbandingan tersebut dapat 
digunakan untuk mengarahkan operasi agar kembali seperti yang 
direncanakan. 
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Selanjutnya Ellen (2001 : 9) mengemukakan bahwa pengendalian 
merupakan suatu kegiatan yang diperlukan untuk mengusahakan agar tujuan, 
rencana, kebijakan, dan standar yang telah ditetapkan dapat dicapai dengan baik 
semaksimal mungkin. 
Proses pengendalian akan mencakup kegiatan sebagai berikut: 
1. Mengukur hasil kegiatan aktual (actual performance) dengan tujuan, sasaran 
atau kinerja dan melaporkan penyimpangan yang timbul dalam performance 
report. 
2. Membuat analisis atas penyimpangan yang timbul tersebut. 
3. Mempertimbangkan alternatif pemecahannya. 
4. Memilih alternatif untuk perbaikan. 
5. Mengadakan perbaikan skenario dan implementasi alternatif tersebut serta 
melakukan tindak lanjutnya. 
Pengendalian menurut Wasilah (2009 : 5) merupakan: 
Usaha manajemen untuk mencapai tujuan yang telah diterapkan dengan 
melakukan perbandingan secara terus menerus antara pelaksanaan 
dengan rencana. Melalui proses membandingkan hasil yang 
sesungguhnya dengan program atau anggaran yang disusun, maka 
manajemen dapat melakukan penilaian atas efisiensi usaha dan 
kemampuan memperoleh laba dari berbagai produk. Di samping itu, para 
manajer dapat mengadakan tindakan koreksi jika terdapat penyimpangan-
penyimpangan yang timbul dari hasil perbandingan tersebut. 
 
Anggaran sebagai alat pengendalian biaya dalam aplikasinya berfungsi 
sebagai patokan wajar dan ideal terhadap volume atau kuantitas dan harga 
(biaya) yang seharusnya terjadi terealisasi dalam operasionalisasi rencana 
periodik.Pengendalian atas biaya adalah diarahkan agar biaya-biaya yang 
terealisasi senantiasa berada pada harga yang proporsional dengan volume 
produksi, dimana harga atau volume tersebut adalah sesuai dengan harga dan 
volume. 
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Anggaran   biaya ditinjau dari sudut operasi perusahaan merupakan salah 
satu unsur pengendalian intern atas biaya yang menunjukkan cara pengelolaan 
dan penggunaan biaya yang efektif dalam kegiatan operasi perusahaan. 
Penyusunan anggaran belumlah cukup untuk mengendalikan pemakaian biaya 
agar dalam perencanaan dapat terealisasikan, mengingat adanya karakter atau 
sifat dari tiap perusahaan yang berbeda-beda dan sulit dipahami, sehingga  
sebuah organisasi dalam melakukan pengendalian biaya harus menyusun 
sedemikian rupa peronil-personilnya agar jelas tugas, fungsi dan wewenag tiap-
tiap manajer. 
 
2.1.6 Pengertian Biaya Produksi 
Tujuan penyusunan laporan keuangan sesuai dengan fungsi perusahaan 
dan penyusunan laporan keuangan untuk kepentingan eksternal (production cost 
and financial reporting), biaya dapat dibedakan antara biaya produksi yang 
meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya periode yang meliputi 
biaya pemasaran, serta biaya administrasi dan umum. 
Biaya adalah merupakan bagian dari pada harga pokok produksi yang 
dikorbankan dalam usaha untuk memperoleh penghasilan, sedangkan harga 
pokok dapat pula disebut dengan bagian dari pada harga pokok perolehan atau 
harga beli aktiva yang ditunda pembebanannya. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa biaya produksi adalah biaya yang terjadi dalam hubungannya dengan 
proses pengolahan bahan baku menjadi produk jadi.  
Proses dalam produksi, barang-barang tersebut (bahan baku, gaji, dan 
sebagainya) habis digunakan. Ini berarti bahwa barang-barang tersebut 
dikorbankan demi terbentuknya barang baru. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa dalam proses produksi dikorbankan sejumlah nilai. Berdasarkan 
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penjabaran ini dapat ditarik sebuah definisi tentang biaya, yaitu satuan nilai yang 
dikorbankan dalam suatu proses produksi untuk mencapai suatu hasil produksi. 
Kaitan dengan produksi dan biaya, ada tiga hal penting yang perlu 
diperhatikan. Pertama, kata produksi tidak hanya diartikan memproduksi barang 
dalam industri, melainkan lebih luas dari itu. Pengertian produksi mencakup 
produksi barang maupun memberikan jasa. Dengan begitu, perusahaan dagang 
juga melakukan proses produksi, yang terdiri dari pembelian, penyimpanan 
barang dagangan, pengemasan, penjualan, memberikan kredit penjualan, dan 
sebagainya. Kedua, dalam definisi di atas pengertian biaya tidak terbatas pada 
pengorbanan yang dinyatakan dalam rupiah, yang perlu dan tidak dapat 
dihindarkan. Kalau kita membatasinya pada pengertian ini saja, kita akan 
menyimpang dari gambaran umum yang berlaku didunia usaha. Ketiga, kita 
harus membedakan dengan tajam antara biaya dan uang yang dikeluarkan. 
Masalah biaya untuk alat-alat produksi, seperti: mesin dan peralatan mesin 
sangatlah diperlukan oleh perusahaan dalam melaksanakan proses produksi. 
Oleh karena itulah diperlukan sejumlah biaya dalam penggunaan  alat produksi. 
Sebelum  membicarakan  masalah biaya  produksi  maka terlebih dahulu 
perlu dikemukakan pengertian tentang produksi itu sendiri. Secara umum 
pengertian  produksi adalah kegiatan suatu organisasi atau perusahaan untuk 
memproses dan  merubah bahan baku (raw material) menjadi barang jadi 
(finished goods) melalui  penggunaan tenaga kerja dan fasilitas produksi lainnya. 
Biaya produksi merupakan semua biaya yang berhubungan dengan 
fungsi produksi untuk menghasilkan barang jadi. Fungsi produksi itu sendiri 
merupakan suatu fungsi yang terdapat di dalam perusahaan yang kegiatannya 
berhubungan dengan pengolahan bahan baku menjadi barang jadi yang siap 
untuk dijual.  
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Ahmad (2007 : 34) mengemukakan bahwa: 
Biaya produksi adalah biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan suatu 
barang. Biaya produksi merupakan biaya yang berkaitan dengan 
pembuatan barang dan penyediaan jasa. Biaya produksi dapat 
diklasifikasikan lebih lanjut sebagai biaya bahan langsung. Tenaga kerja 
langsung dan overhead pabrik. Sedangkan biaya non produksi adalah 
biaya yang berkaitan selain fungsi produksi yaitu, pengembangan, 
distribusi, layanan pelanggan dan administrasi umum. 
 
Bustami dan Nurlela (2010 : 12) mengemukakan bahwa: 
Biaya produksi adalah biaya yang digunakan dalam proses produksi yang 
terdiri dari bahan baku langsung, tenaga kerja langsung dan biaya 
overhead pabrik. Biaya poroduksi ini disebut juga dengan biaya produk 
yaitu biaya-biaya yang dapat dihubungkan dengan suatu produk, dimana 
biaya ini merupakan bagian dari persediaan. 
 
Selanjutnya menurut Garrison, Noreen, dan Brewer (2008 : 51) 
Biayaproduksi dibagi ke dalam tiga kategori besar, yaitu: bahan langsung 
(directmaterial), tenaga kerja langsung (direct labor), dan biaya overhead 
pabrik(manufacturing overhead).  
Sedangkan Munawir (2002 : 326) menyatakan bahwa biaya produksi 
(production cost) adalah biaya-biaya yang berkaitan dengan pengolahan 
(manufacture) atau mengubah bahan baku menjadi barang yang siap jual atau 
dikonsumsi, maupun biaya pelaksanaan atau pemberian jasa/pelayanan. 
Biaya produksi merupakan biaya yang berkaitan dengan pembuatan 
barang dan penyediaan jasa. Biaya produksi dapat diklasifikasikan lebih lanjut 
sebagai biaya bahan langsung. Tenaga kerja langsung dan overhead pabrik. 
Sedangkan biaya non produksi adalah biaya yang berkaitan selain fungsi 
produksi yaitu, pengembangan, distribusi, layanan pelanggan dan administrasi 
umum. 
Biaya produksi dapat diklasifikasikan lebih lanjut, Munawir (2002 : 327) 
sebagai berikut: 
1. Direct material adalah bahan baku yang dapat ditelusuri ke barang atau jasa 
yang dihasilkan. Biaya bahan baku tersebut dapat dibebankan secara 
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langsung ke produk karena pengamatan secara fisik dapat dilakukan untuk 
mengukur kuantitas yang dikonsumsi atau yang digunakan oleh masing-
masing barang atau jasa yang dihasilkan. 
2. Direct labor adalah biaya tenaga yang dapat ditelusuri ke barang atau jasa 
yang dihasilkan. Seperti halnya bahan baku langsung, observasi secara fisik 
dapat dilakukan untuk menentukan jumlah tenaga kerja yang digunakan 
untuk menghasilkan barang atau jasa. 
3. Overhead adalah semua biaya produksi selain bahan baku langsung dan 
tenaga kerja langsung digabungkan menjadi satu kategori yang disebut 
overhead. Kategori biaya overhead meliputi berbagai macam biaya, meliputi 
semua input yang dibutuhkan untuk menghasilkan barang, selain bahan 
baku dan tenaga kerja langsung. 
Penentuan harga pokok  produk  yang  mutlak diperlukan  sebagai dasar 
penilaian persediaan dan penentuan rugi laba periodik, biaya produksi perlu  
diklasifikasikan menurut jenis atau obyek pengeluarannya. Hal ini penting agar 
pengumpulan data biaya dan alokasinya yang seringkali menuntut adanya 
ketelitian yang tinggi, seperti misalnya, penentuan tingkat penyelesaian produk 
dalam proses produksi secara massal dapat dilakukan dengan mudah.  
Sugiri (2009 : 18) mengemukakan bahwa biaya produksi padaperusahaan 
manufaktur terdiri atas unsur-unsur biaya sebagai berikut: 
1. Bahan Baku 
Bahan baku adalah bahan yang digunakan untuk mambuat produk selesai. 
Bahan baku dapat diidentifikasikan ke produk dan merupakan bagian integral 
dari produk tersebut. Sebagai contoh adalah kayu yang digunakan untuk 
membuat daun pintu dan jendela, kertas yang digunakan untuk membuat 
buku, benang untuk membuat kain mori, dan kain mori yang digunakan untuk 
membuat baju. Bahan baku disebut juga bahan langsung, untuk 
24 
 
membedakannya dari bahan lain yang nilainya relatif rendah. Bahan yang 
nilainya relatif rendah seperti paku dan dempul pada daun pintu dan 
jendela.lem untuk merekatkan kertas-kertas pada buku ini termasuk sebagai 
unsur overhead. 
Biaya bahan baku bersama dengan biaya tenaga kerja langsung disebut biaya 
utama (prime cost). Bahan penolong (indirect materials) merupakan bahan 
yang dipakai dalam proses produksi yang tidak diidentifikasikan dengan 
produk jadi dan nilainya relatif kecil. Biaya yang timbul karena pemakaian 
bahan penolong disebut biaya bahan penolong.Biaya bahan penolong 
dipertimbangkan sebagai biaya overhead pabrik. 
2. Tenaga Kerja Langsung 
Tenaga kerja langsung adalah tenaga yang langsung menangani proses 
produksi. Pembuat daun pintu dan jendela, operator mesin copy, penjahit dan 
tukang las, serta tukang batu adalah contoh tenaga kerja langsung. Mereka 
menangani langsung proses produksi dan karenanya dapat diidentifikasi ke 
produk. Gaji atau upah tenaga kerja langsung merupakan unsur biaya 
produksi. 
Mandor yang tugasnya mengawasi para pekerja tidak termasuk dalam 
pengertian tenaga kerja langsung, karena tidak dapat diidentifikasi secara 
langsung ke produk tertentu.Apa yang dikerjakan oleh mandor pengawas 
bukanlah membuat produk, melainkan sekadar mengawasi para pekerja. Oleh 
karena itu, upah yang dibayarkan kepada mandor tidak termasuk upah 
langsung, melainkan upah tak langsung.Upah tak langsung diklasifikasi 
sebagai biaya overhead. 
Biaya tenaga kerja merupakan biaya yang dikeluarkan sebagai akibat 
pemanfaatan tenaga kerja dalam melakukan produksi. Dalam perusahaan 
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manufaktur, penggolongan kegiatan kerja dapat dikelompokkan menjadi 4 
penggolongan: 
a. Penggolongan menurut fungsi pokok organisasi. Dalam perusahaan 
manufaktur ada tiga fungsi pokok, yaitu produksi, pemasaran dan 
administrasi. Dengan demikian biaya tenaga kerja digolongkan menjadi 
biaya tenaga kerja produksi, biaya tenaga kerja pemasaran dan biaya 
tenaga kerja administrasi. 
b. Penggolongan menurut kegiatan departemen. Misalnya, departemen 
produksi suatu perusahaan terdiri dari tiga departemen yaitu departemen 
pulp, departemen kertas dan departemen penyempurnaan. Biaya tenaga 
kerja departemen produksi digolongkan sesuai dengan bagian-bagian 
tersebut. 
c. Penggolongan menurut jenis pekerjaannya. Misalnya dalam departemen 
produksi digolongkan sebagai berikut: operator, mandor dan pengawas. 
Maka biaya tenaga kerja juga digolongkan sesuai dengan pekerjaan yang 
dilakukan tersebut. 
d. Penggolongan menurut hubungannya dengan produk. Tenaga kerja dapat 
digolongkan menjadi tenaga kerja langsung dan tidak langsung. Biaya 
tenaga kerja langsung merupakan elemen biaya produksi, sedangkan 
biaya tenaga kerja tidak langsung merupakan unsur biaya overhead pabrik. 
3. Overhead Pabrik 
Biaya-biaya selain bahan baku dan tenaga kerja langsung yang diperlukan 
untuk memproduksi barang disebut biaya overhead pabrik (factory overhead 
atau manufacturing overhead atau factory burden). Hubungan biaya overhead 
terhadap produk adalah hubungan tak langsung.Oleh karena itu, biaya disebut 
juga biaya tak langsung. 
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Pada umumnya biaya overhead pabrik didefinisikan sebagai biaya bahan 
penolong, biaya tenaga kerja tidak langsung, dan semua biaya-biaya produksi 
yang lain yang tidak dapat dengan mudah diidentifikasikan ataupun 
dibebankan secara langsung pada pesanan tertentu atau produk tertentu. 
Biaya overhead pabrik dapat digolongkan dengan tiga cara: 
a. Penggolongan biaya overhead pabrik menurut jenisnya 
Menurut jenisnya, biaya overhead pabrik dalam perusahaan manufaktur 
yang mengolah produknya berdasarkan pesanan dapat digolongkan 
menjadi enam: 
1) Biaya bahan penolong 
2) Biaya tenaga kerja tidak langsung 
3) Biaya reparasi dan pemeliharaan 
4) Biaya penyusutan aktiva 
5) Biaya asuransi 
6) Biaya listrik, dll 
b. Penggolongan biaya overhead pabrik menurut perilakunya dalam 
hubungannya dengan perubahan volume kegiatan 
Dalam hubungannya dengan volume kegiatan, perilaku biaya overhead 
dapat dibedakan menjadi tiga: 
1) Biaya overhead pabrik tetap 
Biaya overhead pabrik tetap adalah biaya overhead yang tetap konstan 
dalam kisar perubahan volume kegiatan tertentu. 
2) Biaya overhead variabel 
Biaya overhead variabel adalah biaya overhead yang jumlah totalnya 
berubah secara proporsional dengan perubahan volume kegiatan. 
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3) Biaya overhead pabrik semi variabel 
Biaya overhead pabrik semi variabel adalah biaya overhead pabrik 
yang jumlah totalnya berubah tidak proporsional dengan perubahan 
volume kegiatan. 
c. Penggolongan biaya overhead pabrik dalam hubungannya dengan 
departemen 
Dalam hubungannya dengan departemen-departemen biaya overhead 
pabrik dapat dibedakan menjadi 2 (dua) golongan: 
1) Biaya overhead pabrik langsung departemen 
Biaya overhead pabrik langsung departemen adalah biaya overhead 
pabrik yang terjadi di suatu departemen tertentu dan manfaatnya hanya 
dinikmati oleh departemen tersebut. 
2) Biaya overhead pabrik tak langsung departemen  
Biaya overhead pabrik tak langsung departemen adalah biaya 
overhead pabrik yang memberikan manfaat lebih dari satu departemen. 
 
2.1.7 Analisis Varians 
Menurut Cashin dan Polimeni terjemahan Gunawan Hutauruk (2001 : 
349) bahwa varians (selisih) adalah perbedaan yang timbul karena hasil 
sesungguhnya tidak sama dengan standar yang dapat disebabkan oleh faktor-
faktor eksternal atau internal. Manajemen hanya dapat mengendalikan sebagian 
kecil faktor-faktor eksternal, tetapi seharusnya mempunyai satu kontrol yang baik 
atas faktor-faktor internal.Oleh karena itu faktor-faktor eksternal (faktor-faktor 
yang tidak dapat dikendalikan) harus dipisahkan dari faktor-faktor internal 
(varians yang dapat dikendalikan). 
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Rumus yang dapat digunakan untuk analisis varians bahan baku, varians 
tenaga kerja dan varians biaya overhead pabrik  yang dikemukakan oleh Sunarto 
(2004 : 66) adalah sebagai berikut:  
1. Selisih Biaya Bahan Baku adalah perbedaan antara biaya sesungguhnya 
dengan biaya bahan baku menurut standar. Ada dua macam selisih biaya 
bahan baku, yaitu: 
a. Selisih harga bahan baku adalah selisih yang disebabkan oleh perbedaan 
harga, adapun rumus perhitungan dikemukakan oleh Sunarto (2004 : 66) 
yaitu:           
 
 
Dimana: 
HS   = Harga bahan sesungguhnya dibeli 
HSt  = Harga bahan menurut standar 
KS   = Kuantitas sesungguhnya  
b. Selisih kuantitas bahan baku adalah perbedaan kuantitas bahan baku 
yang dibutuhkan menurut standar dan sesungguhnya, dapat dihitung 
dengan rumus yang dikemukakan oleh Sunarto (2004 : 67) yaitu:        
 
 
      Dimana: 
KS    =  Kuantitas sesungguhnya dipakai 
KS t  =  Kuantitas menurut standar 
HSt  =  Harga standar 
2. Selisih biaya tenaga kerja merupakan perbedaan antara biaya tenaga kerja 
sesungguhnya dengan biaya tenaga kerja menurut standar. 
Selisih Harga = (HS-HSt) x KS 
Selisih Kuantitas = (KS-KSt) x HSt 
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Ada dua macam selisih biaya tenaga kerja langsung yaitu: 
a. Selisih tarif adalah selisih biaya tenaga kerja yang disebabkan perbedaan 
tarif upah standar dengan tarif upah rata-rata sesungguhnya. Rumus 
perhitungan selisih tarif menurut Sunarto (2004 : 67) yaitu: 
 
 
Dimana: 
TS    =  Tarif sesungguhnya 
TSt=  Tarif standar 
JS    =  Jam sesungguhnya 
b. Selisih efisiensi yaitu selisih yang disebabkan oleh perbedaan jumlah jam 
tenaga kerja standar dengan jumlah jam sesungguhnya untuk membuat 
sejumlah produksi. Rumus selisih efisiensi tenaga kerja menurut Sunarto 
(2004 : 68) adalah sebagai berikut:         
 
 
Dimana: 
JS    =  Jam kerja sesungguhnya 
JSt=  Jam kerja menurut standar 
TSt  =  Tarif standar 
3. Selisih biaya overhead pabrik adalah selisih biaya yang disebabkan adanya 
perbedaan antara biaya overhead pabrik yang sesungguhnya terjadi dengan 
biaya overhead pabrik standar. Halim, (2001 : 293) 
Selisih biaya overhead pabrik dalam pembahasan ini menggunakan 
metode Empat Selisih.Model analisa empat selisih merupakan perluasan dari 
model analisa tiga selisih, dimana selisih efisiensi dipisahkan menjadi selisih 
 
Selisih Tarif  = (TS TSt) JS 
Selisih Efisiensi = (JS-JSt) x TSt 
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efisiensi variabel dan selisih efisiensi tetap. Sehingga pada analisa empat 
selisih, selisih biaya overhead pabrik menjadi: 
1) Selisih anggaran  
2) Selisih kapasitas 
3) Selisih efisiensi variabel 
4) Selisih efisien tetap 
Secara sistematis selisih biaya menurut model empat selisih dapat 
dirumuskan  sebagai berikut: Halim, (2001 : 293) 
1) Selisih anggaran dengan rumus: 
SA = BOPss – (KN x TTst) – (KPss x TVst) 
Dimana : 
SA        = Selisih anggaran 
BOPss  = Biaya overhead pabrik sesungguhnya 
KPss   = Kapasitas sesungguhnya 
TVst      = Tarif variabel 
KN        = Kapasitas normal 
TTst      = Tarif BOP tetap standar 
2) Selisih kapasitas dengan rumus sebagai berikut: 
SK = (KN - KPss) TTst 
Dimana: 
SK  =  Selisih kapasitas 
KN       =  Kapasitas normal 
KPss    =  Kapasitas sesungguhnya 
TTst     = Tarif BOP tetap standar  
3) Selisih efisiensi tetap, dengan rumus sebagai berikut: 
      SET = (KPss - KPst) x TTst 
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 Di mana: 
SET    =  Selisih efisiensi tetap 
KPss    =  Kapasitas sesungguhnya 
TTst     = Tarif BOP tetap 
KPst  =  Kapasitas standar 
4) Selisih efisiensi variabel, dengan rumus sebagai berikut: 
SEV = (KPss - KPst) TVst 
Dimana: 
SEV =  Selisih efisiensi variabel 
TVst  =  Tarif BOP variabel 
KPst  =  Kapasitas standar 
 
2.2 Penelitian Empirik 
Siti Hodijah, 2005.Penerapan Anggaran Fleksibel Sebagai Alat 
Perencanaan dan Pengendalian Biaya Produksi pada PT. Kertas Leces 
(Persero) Probolinggo. Dari hasil perhitungan anggaran fleksibel dengan metode 
interpolasi dapat disimpulkan bahwa pada tingkat kapasitas yang sama 
menghasilkan selisih yang menguntungkan sebesar Rp 879.543.000, sedangkan 
pada anggaran statis juga diperoleh selisih yang menguntungkan sebesar          
Rp 3.562.258.000. Dari hasil perbandingan tersebut manajer menyangka sudah 
berhasil menghemat biaya, akan tetapi pada kenyataannya belum mencapai 
kapasitas biaya yang dianggarkan. Berdasarkan perhitungan diatas dapat 
disimpulkan bahwa dengan menggunakan anggaran fleksibel perusahaan akan 
lebih mudah dalam mengendalikan biaya dibandingkan menggunakan anggaran 
statis. Dari perhitungan tersebut penulis juga dapat mengimplikasikan bahwa 
pada PT. Kertas Leces (Persero) Probolinggo sebaiknya menggunakan 
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anggaran fleksibel. Dengan menggunakan anggaran fleksibel perusahaan dapat 
mengukur dan mengawasi biaya-biaya yang akan dikeluarkan pada setiap tingkat 
produksi. 
Maria Kristanti, 2008. Anggaran Fleksibel Sebagai Alat Perencanaan dan 
Pengendalian Biaya Produksi Pada PT. Indah Cemerlang Malang.Hasil analisis 
dalam penelitian ini adalah adanya peningkatan produksi pada tiap tahunnya. Hal 
ini menunjukkan bahwa perusahaan dapat mengembangkan usahanya dimasa 
yang akan datang.  
Anisa Rahmawati, 2006, Penerapan Anggaran Fleksibel Sebagai Alat 
Perencanaan dan Pengendalian Biaya Produksi pada PT. Tlogomas Abadi Jaya 
Engineering Plastik Industri Malang. Berdasarkan kesimpulan di atas penulis 
dapat mengimplikasikan perusahaan hendaknya sebelum menyusun anggaran 
sebaiknya perlu memperhatikan volume produksi yang berfluktuasi atau 
tidak.Apabila sering terjadi fluktuasi produksi maka sebaiknya 
perusahaanmenggunakan anggaran fleksibel.Dalam menyusun anggaran 
fleksibelpemisahan pada biaya overhead pabrik terlebih dahulu dilakukan 
pemisahan biaya overhead pabrik yang bersifat semi variabel ke dalam biaya 
tetap dan biaya variabel dan Perusahaan sebaiknya menggunakan anggaran 
fleksibel mengendalikan biaya produksi.Dengan anggaran tersebut perusahaan 
dapat mengukur dan mengawasi biaya-biaya yang dikeluarkan dan juga 
penyimpangan yang terjadi. 
Mellysa Djojokusumo, 2003. Penerapan anggaran fleksibel sebagai alat 
perencanaan dan pengendalian biaya produksi pada PT. Serba Guna Pare-
Kediri.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan anggaran 
fleksibel sebagai alat perencanaan dan pengendalian biaya produksi pada PT. 
Serba Guna Pare-Kediri, 0yang diharapkan dapat membantu manajemen 
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perusahaan untuk merencanakan dan mengendalikan biaya produksi yang paling 
efisien. Dalam skripsi ini, penulis akan meyusun anggaran fleksibel dengan 
membuat anggaran bahan baku, anggaran tenaga kerja langsung, dan anggaran 
biaya overhead, selanjutnya membandingkan anggaran tersebut dengan biaya 
produksi yang sesungguhnya terjadi sehingga dapat menjadi alat perencanaan 
dan pengendalian pada PT. Serba Guna Pare-Kediri. Penelitian ini membuktikan 
dengan dibuatkannya anggaran fleksibel, maka dapat diketahui varian-varian 
yang terjadi, sehingga dapat meminimkan dan mengefisiensikan varian-varian 
yang tidak menguntungkan, sehingga dapat merencanakan dan mengendalikan 
biaya produksi yang efisien. 
Hernik Handayani, 2010. Model Anggaran Fleksibel Sebagai Alat 
Perencanaan dan Pengendalian Biaya Produksi Pada UKM Brosem Batu. Dari 
hasil perhitungan satatis, anggaran sebanyak 13.212 kotak biaya yang 
dikeluarkan sebesar Rp 29.669.800 sedangkan realisasi pada kapasitas 12.354 
kotak biaya yang dikeluarkan sebasar Rp 27.960.500. Terjadi selisih yang 
menguntungkan sebesar Rp 1.709.300 dikarenakan kapasitas yang terealisasi 
lebih kecil dari yang dianggarkan. Sedangkan pada kapasitas yang sama yaitu 
12.354 kotak, dengan menggunakan anggaran fleksibel biaya yang dikeluarkan 
sebesar Rp 28.082.039,33 dan realisasi sebesar Rp 27.960.500. Terjadi selisih 
yang tidak menguntungkan sebesar Rp.1. Dari hasil analisis tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa secara simultan dan parsial biaya sosial (biaya 
kemasyarakatan, biaya ketenagakerjaan dan biaya konsumen) tidak mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas perusahaan manufaktur yang 
termasuk dalam LQ 45. 
M. Zulkifli Yusuf, Penerapan Anggaran Fleksibel Sebagai Alat Bantu 
Pengendalian Biaya Produksi Pada PT. Semen Tonasa Pangkep. Berdasarkan 
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hasil analisis terhadap menyusun anggaran biaya produksi pada PT. Semen 
Tonasa di Kabupaten Pangkep dengan menggunakan anggaran statisnya 
didasari pada tingkat aktivitas 3.826.600 ton tetapi yang terjadi (realisasi) 
sebesar 3.527.246 ton. Hal ini tidak menguntungkan karena realisasi tidak sesuai 
dengan target, yang disebabkan adanya keterlambatan teknis, kerusakan mesin, 
pembatasan suplai bahan baku sehingga mempengaruhi total biaya produksi. 
Sedangkan hasil analisis varians biaya produksi untuk anggaran biaya bahan 
baku langsung terjadi selisih yang favorabel (menguntungkan) sebesar 
Rp.9.948.963.807,42, sedangkan varians biaya tenaga kerja langsung terjadi 
selisih yang unfavorable (merugikan) sebesar Rp.226.687.500, begitupula 
dengan varians biaya overhead pabrik yang unfavorable sebesar 
Rp.18.741.716,- Oleh karena itulah perusahaan perlu memperbaiki pelaksanaan 
penyusunan anggaran biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik 
dalam pengendalian biaya produksi semen. 
2.3 Kerangka Pikir 
Perusahaan PT. Sinar Bintang Selatan adalah perusahaan yang bergerak 
di bidang produksi biskuit, dimana dalam menjalankan kegiatan produksinya 
maka perlunya perusahaan melakukan perencanaan dan pengendalian biaya 
produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan 
biaya overhead pabrik. Oleh karena itu untuk melakukan perencanaan dan 
pengendalian biaya produksi, maka salah satu alat yang digunakan oleh 
perusahaan dalam perencanaan dan pengendalian biaya produksi adalah 
anggaran fleksibel. Anggaran fleksibel adalah merupakan alat bantu manajemen 
untuk perencanaan dan pengendalian yang matang terhadap semua aktivitas 
yang dilakukan dalam perusahaan, karena dengan melakukan suatu 
pengendalian maka dapat diketahui adanya penyimpangan-penyimpangan yang 
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terjadi serta dapat menghindari suatu aktivitas yang tidak terarah dan tidak 
terkontrol dalam melakukan kegiatan produksi.Untuk lebih jelasnya akan 
disajikan kerangka pikir dalam penelitian yang dapat digambarkan yaitu: 
Gambar 2.1 kerangka Pikir 
 
 
 
 
  
Produksi Biskuit 
Flexible budget 
biaya produksi 
Biaya produksi 
aktual 
Variance 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Rancangan Penelitian  
 
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini yaitu 
untuk menganalisis penerapan anggaran fleksibel sebagai alat pengendalian 
biaya produksi pada PT. Sinar Bintang Selatan di Makassar. Adapun desain 
penelitian yang digunakan adalah desain kualitatif yaitu data dikumpulkan 
dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang terdiri dari observasi, 
dokumentasi dan wawancara guna mendapatkan data yang digunakan dalam 
penelitian ini. 
 
 
 
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kota Makassar tepatnya pada PT. Sinar 
Bintang Selatan berlokasi di Jalan Urip Sumoharjo III A No. 4 Kelurahan 
Karuwisi, Kecamatan Panakkukang, Kotamadya Makassar, dengan alasan 
pemilihan lokasi penelitian karena adanya kemudahan memperoleh data 
penelitian yang akan digunakan dalam penulisan ini. Sedangkan waktu penelitian 
dimulai dari bulan September sampai dengan bulan November tahun 2014. 
 
3.3 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Observasi 
Observasi (pengamatan) yaitu pengumpulan data dengan cara mengadakan 
pengamatan atau peninjauan secara langsung pada perusahaan PT. Sinar 
Bintang Selatan di Makassar. 
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2. Interview  
Interview, yaitu dilakukan dengan jalan mengadakan wawancara secara 
langsung dengan pimpinan perusahaan dan sejumlah personil yang 
berhubungan dengan penelitian ini. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
pencatatan atau dokumen-dokumen yang berhubungan dengan obyek yang 
akan diteliti. 
 
 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penulisan ini adalah: 
1. Data kuantitatif, yaitu data berupa angka-angka yaitu data biaya-biaya yang 
dikeluarkan dalam melaksanakan kegiatan produksi. Data biaya-biaya 
tersebut adalah biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan data biaya 
overhead pabrik. 
2. Data kualitatif, yaitu data yang diperoleh dari objek penelitian dalam bentuk 
informasi baik secara lisan maupun tulisan seperti struktur organisasi dan 
pembagian tugas. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian inidata sekunder yaitu data 
yang diperoleh dari sumber-sumber tertulis berupa karangan ilmiah, literatur-
literatur, bahan pustaka lainnya dan data produksi yang menunjang penelitian 
ini. 
 
3.5 Metode Analisis 
Berdasarkan masalah pokok yang telah dikemukakan di atas, maka 
metode analisis yang digunakan adalah metode analisis komparatif yaitu 
membandingkan antara anggaran yang ditetapkan sebelumnya dengan realisasi 
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yang terjadi atas biaya produksi pada perusahaan ini.Adapun analisis varians 
(selisih) yang akan digunakan seperti telah diuraikan pada bab II terdahulu 
adalah: 
1. Selisih Biaya Bahan Baku adalah perbedaan antara biaya sesungguhnya 
dengan biaya bahan baku menurut standar. Ada dua macam selisih biaya 
bahan baku, yaitu: 
a. Selisih harga bahan baku adalah selisih yang disebabkan oleh perbedaan 
harga, adapun rumus perhitungan dikemukakan oleh Sunarto (2004 : 66) 
yaitu:           
 
 
Dimana: 
HS   = Harga bahan sesungguhnya dibeli 
HSt  = Harga bahan menurut standar 
KS   = Kuantitas sesungguhnya  
b. Selisih kuantitas bahan baku adalah perbedaan kuantitas bahan baku 
yang dibutuhkan menurut standar dan sesungguhnya, dapat dihitung 
dengan rumus yang dikemukakan oleh Sunarto (2004 : 67) yaitu:        
 
 
      Dimana: 
KS    =  Kuantitas sesungguhnya dipakai 
KS t  =  Kuantitas menurut standar 
HSt  =  Harga standar 
2. Selisih biaya tenaga kerja merupakan perbedaan antara biaya tenaga kerja 
sesungguhnya dengan biaya tenaga kerja menurut standar. 
Ada dua macam selisih biaya tenaga kerja langsung yaitu: 
Selisih Harga = (HS-HSt) x KS 
Selisih Kuantitas = (KS-KSt) x HSt 
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a. Selisih tarif adalah selisih biaya tenaga kerja yang disebabkan perbedaan 
tarif upah standar dengan tarif upah rata-rata sesungguhnya. Rumus 
perhitungan selisih tarif menurut Sunarto (2004 : 67) yaitu: 
 
 
Dimana: 
TS    =  Tarif sesungguhnya 
TSt=  Tarif standar 
JS    =  Jam sesungguhnya 
b. Selisih efisiensi yaitu selisih yang disebabkan oleh perbedaan jumlah jam 
tenaga kerja standar dengan jumlah jam sesungguhnya untuk membuat 
sejumlah produksi. Rumus selisih efisiensi tenaga kerja menurut Sunarto 
(2004 : 68) adalah sebagai berikut:         
 
 
Dimana: 
JS    =  Jam kerja sesungguhnya 
JSt=  Jam kerja menurut standar 
TSt  =  Tarif standar 
3. Selisih biaya overhead pabrik adalah selisih biaya yang disebabkan adanya 
perbedaan antara biaya overhead pabrik yang sesungguhnya terjadi dengan 
biaya overhead pabrik standar. Halim, (2001 : 293) 
Selisih biaya overhead pabrik dalam pembahasan ini menggunakan 
metode Empat Selisih.Model analisa empat selisih merupakan perluasan dari 
model analisa tiga selisih, dimana selisih efisiensi dipisahkan menjadi selisih 
 
Selisih Tarif  = (TS TSt) JS 
Selisih Efisiensi = (JS-JSt) x TSt 
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efisiensi variabel dan selisih efisiensi tetap. Sehingga pada analisa empat 
selisih, selisih biaya overhead pabrik menjadi: 
1) Selisih anggaran  
2) Selisih kapasitas 
3) Selisih efisiensi variabel 
4) Selisih efisien tetap 
Secara sistematis selisih biaya menurut model empat selisih dapat 
dirumuskan  sebagai berikut: Halim, (2001 : 293) 
1) Selisih anggaran dengan rumus: 
SA = BOPss – (KN x TTst) – (KPss x TVst) 
Dimana : 
SA        = Selisih anggaran 
BOPss  = Biaya overhead pabrik sesungguhnya 
KPss   = Kapasitas sesungguhnya 
TVst      = Tarif variabel 
KN        = Kapasitas normal 
TTst      = Tarif tetap standar 
2) Selisih kapasitas dengan rumus sebagai berikut: 
SK = (KN - KPss) TTst 
Dimana: 
SK  =  Selisih kapasitas 
KN       =  Kapasitas normal 
KPss    =  Kapasitas sesungguhnya 
TTst     = Tarif tetap 
3) Selisih efisiensi tetap, dengan rumus sebagai berikut: 
      SET = (KPss - KPst) x TTst 
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 Di mana: 
SET    =  Selisih efisiensi tetap 
KPss    =  Kapasitas sesungguhnya 
TTst     = Tarif tetap 
KPst  =  Kapasitas standar 
4) Selisih efisiensi variabel, dengan rumus sebagai berikut: 
SEV = (KPss - KPst) TVst 
Dimana: 
SEV =  Selisih efisiensi variabel 
TVst  =  Tarif variabel 
KPst  =  Kapasitas standar 
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BAB  IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Perusahaan  
4.1.1 Sejarah Berdirinya Perusahaan 
PT. Sinar Bintang Selatan adalah merupakan sebuah perusahaan swasta 
yang bergerak dibidang industri makanan. Perusahaan pada  mulanya didirikan 
pada tahun 1968 yang berlokasi di Jalan Sungai Limboto. Usaha biskuit ini pada 
waktu itu belum berbentuk badan hukum dengan pemilik tunggal yaitu Tuan Oei 
She Kheng. Pada awalnya industri biskuit ini merupakan industri rumah tangga 
yang masih menggunakan cara-cara tradisional dalam proses pembuatan biskuit, 
kemudian pada tahun 1973 PT Sinar Bintang Selatan telah mulai menggunakan 
mesin-mesin dalam proses produksinya. 
Pada tahun 1985 perusahaan industri biskuit mendapat himbauandari 
pemerintah agar lokasi pabrik PT. Sinar Bintang Selatan yang berada ditengah 
kota dipindahkan ke lokasi yang telah ditunjuk pemerintah berdasarkan 
himbauan tersebut maka lokasi pabrik PT. Sinar Bintang Selatan dipindahkan ke 
Jalan Urip Sumoharjo III A No.2, kelurahan Karuwisi Kecamatan Panakkukang. 
Kemudian untuk memenuhi permintaan konsumen yang semakin meningkat 
maka pada tahun 1995 perusahaan memutuskan untuk menambah mesin-mesin 
produksi yang digunakan yakni dengan menggunakan mesin otomatis (automatic 
machine). 
Perusahaan industri makanan PT. Sinar Bintang Selatan didirikan secara 
sah dengan bentuk badan hukum Perseroan Terbatas (PT) pada hari Senin 4 
November 1996 di hadapan Notaris Sitske Limoa, Sarjana Hukum, di Makassar. 
Perlu diketahui bahwa sesuai dengan akte pendirian, dicantumkan pula nama-
nama pemegang saham dalam perusahaan ini yaitu sebagai berikut:  
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1. Oei She Kheng 
2. Oei Benny 
3. Oei Rizal 
4. Oei David 
 
4.1.2 Struktur Organisasi 
Setiap instansi atau perusahaan pasti mempunyai struktur 
organisasiuntuk mengatur jalannya perusahaan itu sendiri. Struktur organisasi 
pada PT. Sinar Bintang Selatan mengarah pada struktur organisasi garis (Line 
Organisation). Hal ini dimaksudkan agar di dalam perusahaan terdapat kesatuan 
komando (instruction) yang lebih terjamin, demikian juga mengenai 
tanggungjawab (responsibility) dari bawah dapat berjalan dengan baik PT Sinar 
Bintang Selatan juga masih merupakan perusahaan keluarga, maka pimpinan 
perusahaan sekaligus pemilik modal bertanggungjawab penuh terhadap 
perusahaan. 
Untuk memberi gambaran yang lebih jelas tentang 
bagaimanaperusahaan memberi tugas dan wewenang dapat dilihat melalui 
gambar berikut ini: 
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT. Sinar Bintang Selatan di Makassar 
 
4.1.3 Uraian Tugas  
Adapun perincian tugas (fungsi) dari masing-masing bagian yang ada 
dalam perusahaan dapat dijelaskan satu persatu berikut ini: 
1. Direktur 
Direktur perusahaan bertanggungjawab penuh atas seluruh kegiatan sehari-
hari secara keseluruhan baik kegiatan administrasi, produksi dan operasi 
pemasaran dan keuangan. Tugas lainnya adalah mengkoordinasikan, 
membina aktivitas serta menentukan langkah-langkah yang diperlukan dalam 
mengatasi hambatan bagi kelancaran usaha. 
2. Sekretaris 
Sekretaris bertugas menyelenggarakan pekerjaan tata usaha dan 
administrasi lainnya, misalnya surat-menyurat, mencatat dan membantu 
DIREKTUR 
SEKRETARIS BENDAHARA 
PERSONALIA MESIN/MEKANIK PRODUKSI PEMASARAN 
BURUH BURUH 
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mengatur kegiatan perusahaan dan kesejahteraan karyawan, serta mengatur 
dokumen-dokumen perusahaan. 
3. Bendahara 
Bendahara mempunyai tugas mengurus segala hal yang ada sangkut-
pautnya dengan keuangan perusahaan, baik berupa penerimaan, 
pengeluaran dan rencana-rencana keuangan perusahaan di masa yang akan 
datang. 
4. Personalia 
Bagian personalia mempunyai tugas mengurus penerimaan karyawan/ buruh, 
memberikan pengarahan tentang keterampilan kerja hingga pemberhentian 
kerja karyawan/buruh. 
5. Mesin/mekanik 
Bertugas melaksanakan, mengontrol, memperbaiki semua hal yang 
berhubungan dengan mesin-mesin dan peralatan yang ada di pabrik 
tersebut. 
6. Bagian produksi 
Bagian produksi merupakan inti dari operasional perusahaan. Adapun tugas 
pokok bagian ini adalah bertanggung jawab terhadap penyelenggaraan 
proses produksi mulai dari bahan baku hingga menjadi barang jadi. 
7. Bagian pemasaran 
Bagian pemasaran bertugas melaksanakan dan mendorong hasil produksi 
perusahaan. 
8. Buruh 
Buruh adalah karyawan harian yang melaksanakan seluruh proses produksi. 
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4.1.4 Proses Poduksi 
Proses produksi adalah suatu cara atau metode maupun teknik 
bagaimana menciptakan atau menambah faedah suatu barang atau jasa dengan 
menggunakan sumber-sumber yang ada. 
Perusahaan industri biskuit PT. Sinar Bintang Selatan menggunakan 
tenaga manual dan mesin untuk menghasilkan biskuit. Adapun bahan baku dan 
mesin yang digunakan dalam proses produksi adalah: 
1. Bahan Baku 
Bahan baku yang diperlukan dalam memproduksi biskuit antara lain tepung 
terigu, gula, mentega, susu bubuk, vanili, essence, garam, ammonium, 
bicarbonate, condensed milk, sunset yellow, tetrazine. 
2. Alat (mesin) yang digunakan 
Dalam proses produksinya perusahaan juga menggunakan mesin-mesin 
antara lain: 
a. Mixer 
b. Mesin rol lipat 
c. Mesin rol I 
d. Mesin rol II 
e. Mesin rol III 
f. Mesin cetak biskuit 
g. Mesin poles susu 
h. Mesin tabur gula 
i. Oven 
j. Mesin spray minyak 
k. Convenyor (pendingin) 
l. Mesin stecker 
m. Packaging machine 
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Secara singkat proses produksi pembuatan biskuit dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
Dengan menggunakan tenaga manusia bahan baku yang dipergunakan 
dimasukkan kedalam mixer dan dicampur hingga menjadi adonan yang lembut, 
proses pencampuran ini memakan waktu kurang lebih 40 menit, kemudian 
adonan biskuit ini dimaksudkan kedalam mesin rol lipat I, dan adonannya 
ditipiskan lagi ke dalam mesin rol II, dan terakhir ditipiskan kedalam rol III, 
setelah selesai maka adonan tersebut dicetak pada mesin cetak biskuit 
kemudian hasil cetakan biskuit dipoles dengan susu cair/gula colcose atau 
bibico. Setelah proses pencetakan ini selesai maka biskuit akan dimasukkan ke 
dalam oven pembakaran dengan panjang oven 40 meter dan suhu pembakaran 
280 derajat celcius. Proses pembakaran ini memakan waktu sekitar 10 menit dan 
setelah matang maka biskuit tersebut akan melewati mesin spray minyak untuk 
disemprotkan dengan flavouring essence. Biskuit tersebut kemudian akan 
didinginkan di atas conveyor pendingin sepanjang 12 meter dan setelah dingin 
maka biskuit tersebut akan dimasukkan ke dalam kemasan-kemasan plastik dan 
dus yang telah disediakan hingga siap untuk dipasarkan. 
Adapun proses produksi biskuit pada PT.Sinar Bintang Selatan dapat 
dilihat melalui gambar berikut ini:  
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 MESIN ROL LIPAT 
MESIN POLES SUSU 
MESIN TABUR GULA 
OVEN 
MESIN SPRAY MINYAK 
CONVENYOR/PENDINGIN 
MESIN STECKER 
PACKAGING 
ADONAN SISA 
MIXER 
BAHAN BAKU 
MESIN ROL I 
MESIN ROL II 
MESIN ROL III 
Gambar  4.2. Proses Produksi Biskuit PT. Sinar Bintang Selatan di Makassar  
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4.2 Hasil Penelitian 
4.2.1 Analisis Anggaran Biaya Produksi 
Salah satu upaya yang dilakukan oleh perusahaan industri dalam 
meningkatkan optimalisasi laba dari kegiatan produksi adalah adanya 
peningkatan efisiensi dari setiap alokasi biaya dalam proses produksi. Oleh 
karena itulah, perusahaan perlu menyusun anggaran dari setiap biaya yang akan 
dikeluarkan dalam proses produksi.Fungsi dan peran anggaran dalam 
perusahaan merupakan alat pengawasan dalam proses produksi, dengan 
adanya anggaran maka akan dapat memudahkan perusahaan dalam 
mengendalikan kegiatan produksi. Pentingnya fungsi anggaran sebagai alat 
pengendalian maka dalam penelitian ini ditekankan adalah anggaran biaya 
produksi, alasannya karena adanya anggaran biaya produksi maka akan dapat 
mempengaruhi perusahaan dalam mengendalikan biaya produksi. 
Pentingnya peranan anggaran sebagai alat pengendalian biaya produksi, 
maka yang menjadi titik pokok dalam penelitian ini adalah anggaran 
fleksibel.Anggaran fleksibel berkaitan dengan anggaran yang dibuat berdasarkan 
beberapa titik aktivitas, alasan memilih anggaran fleksibel karena dengan 
penyusunan anggaran  perusahaan lebih mudah dalam mengendalikan biaya 
produksi. Demikian halnya dengan PT. Sinar Bintang Selatan di Makassar yang 
bergerak di bidang produksi biskuit.Dalam mengelolah anggaran, PT. Sinar 
Bintang Selatan masih menggunakan anggaran statis sebagai alat pengendalian 
biaya produksi. 
Pelaksanaan anggaran statis yang dilakukan oleh perusahaan PT. Sinar 
Bintang Selatan dibuat berdasarkan satu titik aktivitas (titik aktivitas tertentu yang 
telah ditetapkan). Sebelum disajikan pembahasan mengenai anggaran statis 
pada perusahaan PT. Sinar Bintang Selatan, terlebih dahulu akan disajikan data 
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produksi biskuit dan realisasi produksi biskuit yang diperoleh dari PT. Sinar 
Bintang Selatan yang dapat disajikan pada tabel 4.1yaitu: 
Tabel 4.1.Data Target dan Realisasi Produksi Biskuit Bulan Januari – Desember 
Tahun 2013 
Bulan 
TargetProduksi 
Biskuit (Bungkus) 
RealisasiProduksi 
Biskuit (Bungkus) 
Januari 7.511 7.821 
Pebruari 7.671 7.723 
Maret 7.678 7.892 
April 7.680 7.765 
Mei 7.711 7.623 
Juni 7.781 7.892 
Juli 7.790 7.654 
Agustus 7.798 7.871 
September 7.790 7.278 
Oktober 7.795 7.345 
November 7.611 7.634 
Desember 7.767 7.962 
Jumlah 92.583 92.460 
Rata rata 7.715 7.705 
Sumber: Data diolah dari PT. Sinar Bintang Selatan di Makassar, 2014 
 
Berdasarkan tabel 4.1mengenai data target dan realisasi produksi biskuit 
dari bulan Januari s/d bulan Desember tahun 2013, menurut target sebesar 
92.583 bungkus atau rata-rata perbulan sebesar 7.715bungkus, sedangkan 
realisasi produksi biskuit sebesar 92.460 bungkus atau rata-rata perbulan 
sebesar 7.705 bungkus.  
Selanjutnya akan disajikan data target dan realisasi penjualan biskuit dari 
bulan Januari s/d bulan Desember tahun 2013 yang dapat disajikan melalui tabel 
berikut ini : 
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Tabel 4.2. Data Target dan Realisasi Penjualan Biskuit Bulan Januari s/d 
                 Bulan Desember tahun 2013 
Bulan 
Target Realisasi 
penjualan penjualan 
biskuit (bks) biskuit (bks) 
Januari 7.491 7.292 
Pebruari 7.371 7.290 
Maret 7.478 7.391 
April 7.290 7.090 
Mei 7.392 7.291 
Juni 7.434 7.291 
Juli 7.165 7.023 
Agustus 7.493 7.390 
September 7.392 7.027 
Oktober 7.475 7.423 
November 7.411 7.290 
Desember 7.427 7.087 
Jumlah 88.819 86.885 
Rata rata 7.402 7.240 
Sumber : Data diolah dari PT. Sinar Bintang Selatan di Makassar, 2014 
Sebelum dilakukan analisis anggaran fleksibel sebagai alat pengendalian 
biaya produksi, maka terlebih dahulu akan disajikan data anggaran biaya 
produksi selama tahun 2013 yang dapat diuraikan sebagai berikut : 
 
1. Anggaran bahan baku langsung 
Besarnya anggaran biaya bahan baku langsung untuk memproduksi 
biskuitselama tahun 2013 sebesar Rp.400.422.250, rinciannya dapat disajikan 
pada tabel sebagai berikut : 
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Tabel 4.3. Data Anggaran Biaya Bahan Baku Langsung Tahun 2013 
 
No 
Jenis Bahan Baku 
Langsung 
Satuan Kuantitas 
Harga 
Beli (Rp) 
Biaya Bahan 
Baku (Rp) 
1 Tepung terigu Zak 1.111    193.750   215.256.250  
2 Gula pasir Kg 7.406,64      10.000     74.066.400  
3 Susu bubuk Kg 4.629,15      20.000     92.583.000  
4 Vanili Kg 925,83        1.000          925.830  
5 Coklat bubuk Kg 1.851,66        5.000       9.258.300  
6 Ammonium bikarbonat Kg 925,83        3.500       3.240.405  
7 Natrium bikarbonat Kg 1.851,66        2.750       5.092.065  
Biaya bahan baku  400.422.250  
Sumber: Data diolah dari PT. Sinar Bintang Selatan di Makassar, 2014 
Tabel 4.3 yakni anggaran biaya bahan baku yang dikeluarkan oleh                   
perusahaan dalam produksi biskuit selama tahun 2013 yakni sebesar 
Rp.400.422.250. Dengan demikian biaya bahan baku langsung perbungkus 
dapat dihitung sebagai berikut : 
             400.422.250 
Biaya Bahan Baku Langsung Perbungkus=  ----------------------- = Rp.4.325 
92.583 
 
2. Anggaran biaya tenaga kerja langsung 
Besarnya anggaran biaya tenaga kerja langsung untuk tahun 2013 yaitu 
sebesar Rp.103.425.000, sehingga biaya tenaga kerja langsung perbungkus 
dapat dihitung sebagai berikut : 
  
53 
 
Tabel 4.4 Data Anggaran Biaya Tenaga Kerja Langsung PT. Sinar Bintang 
Selatan di Makassar Tahun 2013 
 
No Jenis tenaga kerja langsung 
Jam 
Tenaga 
Kerja 
Langsung 
(jam) 
Upah  
Kerja 
Perjam 
(Rp) 
Jumlah 
Tenaga 
Kerja 
(orang) 
Biaya 
Tenaga 
Kerja 
Langsung 
(Rp) 
1 Bagian pencampuran bahanbaku 2.100 5.100 3 32.130.000 
2 Bagian pencetakan 2.100 4.750 2 19.950.000 
3 Bagian pembakaran 2.100 4.150 3 26.145.000 
4 Bagian pengemasan/label 2.100 4.000 3 25.200.000 
Biaya tenaga kerja langsung 103.425.000  
Sumber: Data diolah dari PT. Sinar Bintang Selatan di Makassar, 2014 
 
Tabel 4.4 yakni anggaran biaya tenaga kerja langsung yang dikeluarkan 
oleh perusahaan dalam produksi biskuit selama tahun 2013 yakni sebesar 
Rp.103.425.000. Dengan demikian biaya bahan baku langsung perbungkus 
dapat dihitung sebagai berikut : 
         103.425.000 
Biaya Tenaga Kerja Langsung Perbungkus=  --------------------- = Rp.1.117,11 
          92.583 
 
3. Anggaran biaya overhead pabrik 
Besarnya data anggaran biaya overhead pabrik untuk tahun 2013pada 
perusahaan PT. Sinar Bintang Selatan di Makassar adalah sebesar 
Rp.199.598.970. Hal ini dapat dilihat dalam tabel 4.5sebagaiberikut : 
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Tabel 4.5  Data Anggaran Biaya Overhead Pabrik PT. Sinar Bintang Selatan 
                Tahun 2013 
No Jenis Biaya overhead pabrik Biaya 
Tetap (Rp) 
Biaya  
Variabel 
(Rp) 
 Biaya 
Overhead 
Pabrik (Rp) 
1 Biaya bahan pembantu 
      
21.787.600  
    
46.567.150  
       
68.354.750  
2 Biaya bahan bakar 
                       
-  
    
21.507.800  
       
21.507.800  
3 Biaya listrik 
        
6.070.800  
    
11.109.960  
       
17.180.760  
4 Biaya tenaga kerja tak langsung 45.000.000 
                     
-  
       
45.000.000  
5 Biaya pemakaian air PAM 
           
678.900  
      
3.078.110  
         
3.757.010  
6 Biaya angkutan 
                       
-  
      
7.087.400  
         
7.087.400  
7 Biaya pemeliharaan aktiva tetap 
        
3.012.100  
      
8.015.000  
       
11.027.100  
8 Biaya penyusutan gedung 
      
12.021.350  
                     
-  
       
12.021.350  
 
9 
 
Biaya penyusutan mesin dan 
peralatan 
        
5.781.400  
                     
-  
         
5.781.400  
10 Biaya penyusutan kendaraan 
        
7.881.400  
                     
-  
         
7.881.400  
Total Biaya overhead pabrik 
    
102.233.550  
    
97.365.420  
     
199.598.970  
Sumber: PT. Sinar Bintang Selatan di Makassar, 2014 
Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa besarnya biaya overhead 
pabrik selama tahun 2013 adalah sebesar Rp.199.598.970, sehingga rata-rata 
biaya overhead pabrik per bungkus dapat dihitung sebagai berikut : 
     102.233.550 
Biaya Overhead Pabrik =  ------------------------ =  Rp.1.104,24 
Tetap Perbungkus                        92.583 
 
       97.365.420 
Biaya Overhead Pabrik =  ------------------------ =  Rp.1.051,66 
Variabel Perbungkus                    92.583 
 
Total biaya overhead pabrik perbungkus           =  Rp.2.155,89 
        = 
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4.2.2. Realisasi Biaya Produksi 
1) Realisasi Biaya Bahan Baku 
Realisasi biaya bahan baku dalam produksi biskuit selama tahun 2013 
yaitu sebagai berikut : 
Tabel 4.6  Data Realisasi Biaya Bahan Baku Langsung Tahun 2013 
No 
Jenis Bahan Baku 
Langsung 
Satuan Kuantitas 
Harga 
Beli Biaya Bahan 
(Rp) Baku (Rp) 
1 Tepung terigu Zak 1.092 
   
194.000   211.848.000  
2 Gula pasir Kg 7.280,25 
     
11.000     80.082.750  
3 Susu bubuk Kg 4.590,90 
     
20.500     94.113.450  
4 Vanili Kg 910,15 
       
1.100       1.001.165  
5 Coklat bubuk Kg 1.820,20 
       
5.150       9.374.030  
6 Ammonium bikarbonat Kg 910,10 
       
3.650       3.321.865  
7 Natrium bikarbonat Kg 1.820,30 
       
2.650       4.823.795  
Biaya Bahan Baku  404.565.055  
Sumber : Data diolah dari PT. Sinar Bintang Selatan di Makassar, 2014 
Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan realisasi biaya bahan baku yang 
dikeluarkan oleh perusahaan dalam produksi biskuityaitu sebesar 
Rp.404.565.055 atau perbungkus sebesar Rp.4.375,56 (Rp.404.565.055 : 
92.460). 
 
2)  Realisasi biaya tenaga kerja langsung 
Realilsasi biaya tenaga kerja langsung tahun 2013 adalah sebesar 
Rp.105.590.750atau perbungkus sebesar Ro, 1.215,29. Sehingga akan disajikan 
realisasi biaya tenaga kerja langsung dalam produksi biskuit yang dapat dilihat 
pada tabel 4.7 berikut ini : 
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Tabel 4.7 Data Realisasi Biaya Tenaga Kerja Langsung PT. Sinar Bintang 
Selatan di Makassar Tahun 2013 
 
No Jenis tenaga kerja langsung 
Jam 
Tenaga 
Kerja 
Langsung 
Upah 
Kerja 
Perjam 
(Rp) 
Jumlah 
Tenaga 
Kerja 
Biaya 
Tenaga 
Kerja 
Langsung 
(Rp) 
1 Bagian pencampuran bahan baku 2.125 5.150 3 32.831.250 
2 Bagian pencetakan 2.120 5.000 2 21.200.000 
3 Bagian pembakaran 2.125 4.200 3 26.775.000 
4 Bagian pengemasan/label 2.015 4.100 3 24.784.500 
Biaya tenaga kerja langsung 105.590.750 
Sumber: Data diolah dari PT. Sinar Bintang Selatan di Makassar, 2014 
 
3) Realisasi biaya overhead pabrik 
Besarnya realisasi biaya overhead pabrik untuk tahun 2013 dapat 
disajikan pada tabel 4.8 yaitu sebagai berikut : 
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Tabel 4.8 Data Realisasi Biaya Overhead Pabrik PT. Sinar Bintang Selatan 
                Tahun 2013 
No Jenis Biaya overhead pabrik Biaya 
Tetap  
(Rp) 
Biaya   Biaya 
Overhead 
Pabrik (Rp) 
    
Variabel  
(Rp) 
1 Biaya bahan pembantu 22.021.300     47.021.300   69.042.600  
2 Biaya bahan bakar 
                       
-  
    
19.067.100  
     
19.067.100  
3 Biaya listrik 
        
6.070.800  
    
11.990.500  
     
18.061.300  
4 Biaya tenaga kerja tak langsung 
      
46.500.000  
                     
-  
     
46.500.000  
5 Biaya pemakaian air PAM 
           
678.900  
      
3.272.250  
       
3.951.150  
6 Biaya angkutan 
                       
-  
      
7.557.600  
       
7.557.600  
7 Biaya pemeliharaan aktiva tetap 
        
3.012.100  
      
9.075.000  
     
12.087.100  
8 Biaya penyusutan gedung 
      
12.021.350  
                     
-  
     
12.021.350  
9 
 
Biaya penyusutan mesin dan 
peralatan 
        
5.781.400  
                     
-  
      
5.781.400  
10 Biaya penyusutan kendaraan 
        
7.881.400  
                     
-  
       
7.881.400  
Total Biaya overhead pabrik 
    
103.967.250  
    
97.983.750  
   
201.951.000  
Sumber: PT. Sinar Bintang Selatan di Makassar, 2014 
Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan bahwa realisasi biaya overhead 
pabrik yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam produksi biskuit adalah sebesar 
Rp.201.951.000,- 
 
4.2.3 Anggaran Biaya Produksi Statis dan Anggaran Fleksibel 
1. Anggaran Biaya Produksi Secara Statis 
Salah satu upaya yang dilakukan oleh perusahaan dalam meningkatkan 
jumlah produksi adalah menerapkan anggaran fleksibel sebagai alat 
pengawasan biaya produksi, sebab dengan adanya anggaran fleksibel 
perusahaan akan lebih mudah dalam melakukan pengawasan dari setiap biaya 
yang akan dikeluarkan oleh perusahaan dalam proses produksi.Demikian halnya 
dengan PT. Sinar Bintang Selatan di Makassar, dalam melakukan pengawasan 
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dari setiap biaya produksi yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam proses 
produksi biskuitdigunakan anggaran statis. Dalam menerapkan anggaran statis 
oleh PT. Sinar Bintang Selatan adalah didasari dengan membuat rincian biaya 
yang ditetapkan lebih dulu dan didasari menurut aktivitas tertentu. Kemudian 
perlu ditambahkan bahwa sebelum dilakukan pembahasan mengenai anggaran 
fleksibel terlebih dahulu disajikan pembahasan mengenai anggaran statis 
(menurut PT. Sinar Bintang Selatan) dan realisasi biaya produksi yang dapat 
disajikan pada tabel 4.9 yaitu sebagai berikut : 
  
59 
 
  
60 
 
Berdasarkan tabel 4.9 yakni perbandingan anggaran statis dan realisasi 
biaya produksi yang dapat dilihat dari varians biaya produksi terdapat selisih 
sebesar Rp.4.142.805, hal ini disebabkan karena adanya kenaikan harga      
bahan baku, sedangkan dilihat dari varians biaya tenaga kerja langsung dalam 
proses produksi terdapat selisih yang tidak efisien sebesar Rp.2.165.750, hal ini 
disebabkan karena dilihat dari upah tenaga kerja (bagian pencampuran, bagian 
pencetakan, bagian pembakaran dan bagian pengemasan/label terdapat selisih 
yang efisien. 
Kemudian dilihat dari varians biaya overhead dalam proses produksi 
biskuit terdapat selisih yang tidak efisien sebesar Rp.2.352.030 (Rp.199.598.970 
– Rp.201.951.000), sehingga dilihat dari hasil analisis perbandingan anggaran 
statis dan realisasi biaya produksi dalam memproduksi biaya produksi tidak 
efisien, sehingga dari hasil analisis tersebut akan dilakukan varians anggaran 
fleksibel dalam pengendalian biaya produksi. 
 
b. Anggaran Fleksibel 
Anggaran fleksibel dibuat berdasarkan beberapa titik aktivitas / beberapa 
aktivitas tertentu yang ditentukan terlebih dahulu. Sehingga dalam penyusunan 
anggaran fleksibel maka langkah-langkah yang akan dilakukan meliputi : 
1) Menentukan dasar aktivitas 
2) Penentuan relevant range 
3) Penentuan perilaku biaya 
4) Penentuan anggaran fleksibel berdasarkan perilaku biaya 
Berdasarkan langkah-langkah yang telah diuraikan diatas maka akan 
disajikan analisis penyusunan anggaran fleksibel pada PT. Sinar Bintang Selatan 
yang dapat diuraikan sebagai berikut : 
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1) Menentukan dasar aktivitas 
Penentuan dasar dalam menentukan aktivitas khususnya pada PT. Sinar 
Bintang Selatan adalah berdasarkan jumlah biskuit yang akan diproduksi oleh 
perusahaan. 
2) Penentuan relevant range 
Penentuan relevant range dimaksudkan untuk menentukan tingkat aktivitas 
yang akan dijadikan sebagai dasar penyusunan anggaran fleksibel. Menurut 
data perusahaan PT. Sinar Bintang Selatanbahwa relevant rangenya untuk 
produksi berkisar antara 92.460 biskuit hingga 92.583 bungkus untuk tahun 
2013 atau berkisar 99,87% sampai dengan 100 %. 
3) Penentuan perilaku biaya 
Berdasarkan hasil penganggaran biaya produksi dilihat dari perilaku biaya 
maka besarnya biaya produksi yang dianggarkan oleh perusahaan adalah 
sebesar Rp. 601.212.670 sedangkan biaya produksi variabel    sebesar 
Rp.102.233.560. 
Berdasarkan hasil analisis, akan disajikan penyusunan anggaran fleksibel 
pada PT. Sinar Bintang Selatan untuk tahun 2013 yang dapat dilihat pada tabel 
4.10 berikut ini : 
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Berdasarkan tabel 4.10yakni hasil penyusunan anggaran fleksibel      
dalam proses produksi biskuit yang menunjukkan bahwa dilihat dari tingkat 
aktivitas yang diharapkan sebesar Rp.92.460 bungkus, maka biaya produksi 
yang dianggarkan adalah sebesar Rp.702.647.486, sedangkan apabila dilihat 
dari tingkat aktivitas yang diharapkan yaitu sebesar 92.500 bungkus, dimana 
dengan tingkat aktivitas yang diharapkan sebesar 92.583 bungkus, maka       
biaya produksi yang dianggarkan yaitu sebesar Rp. 703.446.220,- 
 
4.3.Pembahasan  
Pembahasan difokuskan pada pelaksanaan penyusunan anggaran statis 
dengan anggaran fleksibel pada perusahaan PT. Sinar Bintang Selatan maka 
langkah yang dilakukan adalah dengan melakukan analisis varians 
anggaranbiaya produksi. Salah satu tujuan dilakukan analisis varians anggaran 
biaya produksi adalah untuk menganalisis selisih biaya produksi dalam 
pengendalian (membandingkan anggaran statis dan anggaran fleksibel dengan 
realisasi biaya produksi). 
Dalam kaitannya dengan uraian tersebut di atas,dapat disajikan analisis 
varians anggaran statis dengan anggaran fleksibel yang dapat disajikan pada 
tabel 4.11 yaitu sebagai berikut : 
  
64 
 
  
65 
 
Berdasarkan hasil analisis varians dilihat dari varians anggaran      
fleksibel, nampak terdapat selisih yang merugikan sebesar Rp.9.459.319. Faktor 
yang menyebabkan adanya varians anggaran fleksibel yang merugikan        
karena kurang tepatnya peranan anggaran dalam pengendalian biaya produksi. 
Sedangkan dilihat dari hasil analisis varians anggaran statis terdapat selisih 
biaya yang unfavorable yaitu sebesar Rp.8.660.585,- 
Dalam hubungannya dengan uraian tersebut di atas, maka akan 
dilakukan analisis varians biaya produksi dalam pelaksanaan anggaran 
khususnya pada perusahaan PT. Sinar Bintang Selatan di Makassar yaitu 
sebagai berikut : 
1. Varians biaya bahan baku 
Varians biaya bahan baku dapat ditentukan dengan alat analisis sebagai 
berikut : 
SHB  =  (Hss – Hst) x Kss 
a. Tepung Terigu 
Varians harga tepung terigu dalam tahun 2013 dapat dihitung sebagai berikut 
: 
SHB  =  (194.000 – 193.750) x 1.092 
SHB  =  Rp. 273.000 (Unfavorable) 
Berdasarkan hasil analisis varians harga tepung terigu terdapat selisih yang 
merugikan sebesar Rp.273.000 karena adanya kenaikan harga tepung terigu 
per zak. 
b. Gula Pasir 
Varians gula pasir dalam tahun 2013 dapat dihitung sebagai berikut : 
SHB  =  (11.000 – 10.000) x 7.280,25 
SHB  =  Rp.7.280.250 (Unfavorable) 
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Hasil analisis varians gula pasir yang terdapat selisih yang merugikan 
(unfavourable) sebesar Rp.7.280.250 karena adanya kenaikan harga gula 
pasir dalam tahun 2013. 
c. Susu Bubuk 
Varians harga susu bubuk dalam tahun 2013yang dapat dihitung sebagai 
berikut : 
SHB  =  (20.500 – 20.000) x 4.590,90 
SHB  =  Rp.2.295.450 (Unfavorable) 
Berdasarkan hasil analisis selisih harga susu bubuk yang terdapat selisih 
yang merugikan sebesar Rp.2.295.450 karena adanya harga beli susu bubuk 
yang lebih besar dari yang distandarkan. 
d. Vanili 
Varians harga vanili dalam tahun 2013 dapat dihitung sebagai berikut : 
SHB  =  (1.100 – 1.000) x 910,15 
SHB  = Rp.91.015 (Unfavorable) 
Hasil analisis varians harga vanili terdapat selisih yang merugikan Rp.91.015 
karena adanya harga beli vanili yang lebih besar dari yang dianggarkan. 
e. Cokelat Bubuk 
Varians harga coklat bubuk dalam tahun 2013 dapat dihitung sebagai berikut 
: 
SHB  =  (5.150 – 5.000) x 1.820,20 
SHB  =  Rp.273.030 (Unfavorable) 
Berdasarkan analisis varians cokelat bubuk yang merugikan sebesar 
Rp.273.050 karena adanya kenaikan harga beli cokelat bubuk. 
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f. Ammonium bikarbonat 
Varians harga ammonium bikarbonat dalam tahun 2013 dapat dihitung 
sebagaiberikut : 
SHB  =  (3.650 – 3.500) x 910,10 
SHB  =  Rp.136.515 (Unfavorable) 
Berdasarkan hasil analisis varians harga ammonium bikarbonat yang 
terdapat selisih harga Rp.138.515 karena adanya kenaikan harga beli ditahun 
2013. 
g. Natrium bikarbonat 
Varians harga natrium dalam tahun 2013 dapat dihitung sebagaiberikut : 
SHB  =  (2.650 – 2.750) x 1.820,30 
SHB  =  Rp.182.030 (Unfavorable) 
Hasil analisis varians harga natrium bikarbonat yang terdapat selisih yang 
tidak efisien sebesar Rp.182.030 karena harga beli mengalami kenaikan. 
Kemudian varians pemakaian bahan baku dalam produksi biskuit dapat 
dihitung sebagai berikut : 
a. Tepung terigu 
Adapun varians kuantitas pemakaian tepung terigu dapat dihitung sebagai 
berikut : 
SKB    = (Kss – Kst) x Hst 
SKB    = (1.092 – 1.111) x 193.750 
 = Rp.3.681.250 (Favorable) 
Berdasarkan hasil analisis mengenai varians pemakaian tepung terigu yang 
terdapat selisih yang menguntungkan (favorable) karena adanya 
penghematan dalam penggunaan tepung terigu. 
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b. Gula pasir 
Adapun varians kuantitas pemakaian gula pasir dapat dihitung sebagai 
berikut : 
SKB    = (Kss – Kst) x Hst 
SKB    = (7.280,25 – 7.406,64) x 10.000 
 = Rp. 1.263.900 (Favorable) 
Hasil analisis mengenai varians gula pasir terdapat selisih yang 
menguntungkan Rp.1.263.900 karena adanya penghematan dalam 
penggunaan gula pasir. 
c. Susu bubuk 
Adapun varians kuantitas pemakaian susu bubuk dapat dihitung sebagai 
berikut : 
SKB    = (Kss – Kst ) x Hst 
SKB    = (4.590,90 – 4.629,15) x 20.000 
 = Rp.765.000 (Favorable) 
Berdasarkan hasil analisis mengenai varians pemakaian susu bubuk yang 
efisien (favorable) Rp.765.000 karena adanya pemakaian susu bubuk yang 
lebih rendah dari yang dianggarkan. 
d. Vanili 
Adapun varians kuantitas pemakaian vanili dapat dihitung sebagai berikut : 
SKB    = (Kss – Kst) x Hst 
SKB    = (910,15 – 925,83) x 1.000 
 = Rp.15.680 (Favorable) 
Hasil analisis mengenai pemakaian vanili Rp.15.680 karena adanya 
penghematan dalam pemakaian bahan vanili dalam produksi biskuit. 
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e. Coklat bubuk 
Adapun varians kuantitas pemakaian coklat bubuk dapat dihitung sebagai 
berikut : 
SKB    = (Kss – Kst ) x Hst 
SKB    = (1.820,20 – 1.851,66) x 5.000 
 = Rp. 157.300 (Favorable) 
Berdasarkan hasil analisis mengenai pemakaian coklat bubuk yang efisien 
sebesar Rp.157.300 karena adanya penggunaan coklat bubuk yang lebih 
rendah dari yang dianggarkan. 
f. Ammonium bikarbonat 
Adapun varians kuantitas pemakaian ammonium bikarbonat dapat dihitung 
sebagai berikut : 
SKB    = (Kss – Kst ) x Hst 
SKB    = (910,10 – 925,83) x 3.500 
 = Rp. 55.055 (Favorable) 
Berdasarkan hasil analisis varians pemakaian ammonium bikarbonat yang 
terdapat selisih yang menguntungkan Rp.55.055 karena adanya selisih yang 
efisien dalam menggunakan ammonium bikarbonat dalam produksi biskuit. 
g. Natrium bikarbonat 
Adapun varians kuantitas pemakaian natrium bikarbonat dapat dihitung 
sebagai berikut : 
SKB    = (Kss – Kst ) x Hst 
SKB    = (1.820,30 – 1.851,66) x 2.750 
 = Rp.86.240 (Favorable) 
Hasil analisis mengenai natrium bikarbonat yang terdapat selisih pemakaian 
yang efisien sebesar Rp.86.240 karena adanya penghematan dalam 
pemakaian bahan untuk produksi biskuit. 
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Berdasarkan hasil perhitungan analisis biaya harga bahan baku dalam 
produksi biskuit, maka akan dapat disajikan hasil perhitungan varians biaya 
bahan baku yang dapat dilihat pada tabel 4.12 yaitu : 
Tabel 4.12. Varians Biaya Bahan Baku Langsung Tahun 2013 
No Jenis bahan baku 
Varians Harga  Varians Kuantitas 
F UF F UF 
1 Tepung terigu - 273.000 3.681.250 - 
2 Gula pasir - 7.280.250 1.263.900 - 
3 Susu bubuk - 2.295.450 765.000 - 
4 Vanili - 91.015 15.680 - 
5 Coklat bubuk - 273.030 157.300 - 
6 Ammnium bikarbonat - 136.515 55.055 - 
7 Natrium bikarbonat 182.030 - 86.240 - 
Jumlah  182.030 10.349.260 6.024.425 - 
Sumber: Hasil olahan data 
Tabel 4.12 menunjukkan varians biaya bahan baku langsung dalam 
produksi biskuit yang tidak efisien Rp.4.142.805 (10.349.260 – 182.030 – 
6.024.425). Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan varians harga bahan baku 
dalam produksi biskuit terdapat varians yang tidak efisien Rp.10.167.230 karena 
pada tahun 2013 terdapat kenaikan harga bahan baku dalam produksi biskuit, 
sedangkan pada varians pemakaian bahan baku terdapat selisih yang efisien 
(favorable) Rp.6.024.425 karena adanya pengawasan dalam pemakaian bahan 
baku dalam produksi biskuit. Solusi yang tepat bagi perusahaan untuk masalah 
kenaikan harga yaitu sebaiknya dalam menyusun anggaran biaya produksi untuk 
periode yang akan datang lebih memperhatikan prediksi perubahan harga di 
pasar yang akan terjadi selama proses produksi. 
 
2. Varians Biaya Tenaga Kerja Langsung 
Adapun varians biaya tenaga kerja langsung yang dikeluarkan oleh 
perusahaan selama tahun 2013 dapat diperincikan sebagai berikut : 
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a. Varians Tarif Upah Langsung 
1) Varians tarif upah bagian pencampuran 
Adapun varians tarif upah bagian pencampuran pada PT. Sinar Bintang 
Selatan dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
STU    =  (Tss –  Tst) x Jkss  
STU    =  (5.150 – 5.100) x 2.125 jam x 3 orang 
=  Rp. 1.060.000,- (Unfavorable/merugikan) 
2) Varians tarif upah bagian pencetakan 
Adapun varians tarif upah bagian pencetakan pada PT. Sinar Bintang 
Selatan dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
STU    =  (Tss –  Tst) x Jkss  
STU    =  (5.000 – 4.750) x 2.120 jam x 2 orang 
=  Rp. 1.060.000,- (Unfavorable/merugikan) 
3) Varians tarif upah bagian pembakaran 
Adapun varians tarif upah bagian pembakaran pada PT. Sinar Bintang 
Selatan dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
STU    =  (Tss –  Tst) x Jkss  
STU    =  (4.200 – 4.150) x 2.125 jam x 3 orang 
=  Rp. 318.750,- (Unfavorable/merugikan) 
4) Varians tarif upah bagian pengemasan/label 
Adapun varians tarif upah bagian pengemasan/label pada PT. Sinar 
Bintang Selatan dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
STU    =  (Tss –  Tst) x Jkss  
STU    =  (4.100 – 4.000) x 2.015 jam x 3 orang 
=  Rp. 604.500,- (Unfavorable/merugikan) 
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b. Varians Efisiensi 
1) Varians efisiensi bagian pencampuran 
Besarnya varians efisiensi bagian pencampuran dalam produksi biskuit 
yang dapat ditentukan sebagai berikut : 
SE  = (Jkss - Jkst) . Tst 
SE  = (2.125 – 2.100) x 5.100 x 3 orang 
SE  =  Rp.382.500,- (Unfavorable / merugikan) 
2) Varians efisiensi bagian pencetakan 
Besarnya varians efisiensi bagian pencetakan dalam produksi biskuit 
yang dapat ditentukan sebagai berikut : 
SE  = (Jkss - Jkst) . Tst 
SE  = (2.120 – 2.100) x 4.750 x 2 orang 
SE  =  Rp.190.000,- (Unfavorable / merugikan) 
3) Varians efisiensi bagian pembakaran 
Besarnya varians efisiensi bagian pembakaran dalam produksi biskuit 
yang dapat ditentukan sebagai berikut : 
SE  = (Jkss - Jkst) . Tst 
SE  = (2.125 – 2.100) x 4.150 x 3 orang 
SE  =  Rp.311.250,- (Unfavorable / merugikan) 
4) Varians efisiensi bagian pengemasan/label 
Besarnya varians efisiensi bagian pengemasan/label dalam produksi 
biskuit yang dapat ditentukan sebagai berikut : 
SE  = (Jkss - Jkst) . Tst 
SE  = (2.015 – 2.100) x 4.000 x 3 orang 
SE  =  Rp.1.020.000,- (Unfavorable / merugikan) 
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Berdasarkan hasil perhitungan variansi biaya tenaga kerja langsung, akan 
dapat disajikan melalui tabel 4.13 yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.13. Varians Biaya Tenaga Kerja Langsung Tahun 2013 
No Jenis Tenaga Kerja 
Varians Biaya tenaga kerja 
Varians TarifUpah Varians  Efisiensi 
F UF F UF 
1 Bag Pencampuran - 318.750 - 382.500 
2 Bag Pencetakan - 1.060.000 - 190.000 
3 Bag Pembakaran - 318.750 - 311.250 
4 Bag. Pengemasan - 604.500 1.020.000 - 
Jumlah - 2.302.000 1.020.000 883.750 
 Sumber: Hasil olahan data 
Tabel 4.13 meunjukkan varians biaya tenaga kerja langsung yang tidak 
efisien Rp.2.165.750 (2.302.000 + 883.750 – 1.020.000). Hal ini dapat dilihat dari 
varians tarif upah tenaga kerja yang tidak efisien Rp.2.302.000 karena adanya 
kenaikan upah dalam produksi biskuit, Sedangkan varians efisiensi terdapat 
selisih yang menguntungkan (favorable) Rp.136.250 (1.020.000 – 883.750). 
solusi untuk mengatasi varians yang tidak efisien ini bisa dilakukan dengan 
melakukan training karyawan dan buruh dan seharusnya bagian personalia lebih 
memperhatikan maslah gaji buruh dan memberlakukan sistem kontrak yang jelas 
agar masalah kenaikan gaji yang pengaruhna sangat signifikan bisa teratasi di 
masa yang akan datang. 
3.  Varians Biaya Overhead Pabrik 
Varians biaya overhead pabrik, maka akan disajikan perhitungan selisih biaya 
overhead pabrik yaitu sebagai berikut : 
a. Selisih anggaran 
Menurut data perusahaan bahwa kapasitas produksi normal biskuit 
sebesar 93.000 bungkus, sehingga selisih anggaran dapat dihitung 
sebagai berikut : 
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SA    =  BOPSS – (KN – TTst) + (Kpss x TVst) 
SA = 201.951.000 – (93.000 x Rp.1.104,24) + (92.460 x 1.051,66) 
SA = 201.951.000 – (102.694.017 + 97.236.066) 
SA = 201.951.000 – 199.930.083 
SA = 2.020.917 (Unfavorable) 
Berdasarkan hasil analisis varians anggaran terdapat selisih yang 
merugikan sebesar Rp.2.020.917 karena jumlah biaya overhead pabrik 
sesungguhnya lebih besar dari jumlah biaya overhead yang dianggarkan 
dalam produksi biskuit. 
b. Selisih Kapasitas 
Besarnya selisih kapasitas dalam proses produksi biskuit dapat dihitung 
sebagai berikut : 
SK = (KN – KPSS) TTst 
SK = (93.000 – 92.460) x Rp. 1.104,24 
SK = 596.288 (Unfavorable) 
Berdasarkan hasil analisis mengenai selisih kapasitas dalam produksi 
biskuit yang unfavorable Rp.596.288 karena jumlah kapasitas normal 
lebih besar dari kapasitas sesungguhnya dalam produksi biskuit. 
c. Selisih Efisiensi Variabel 
Besarnya selisih efisiensi variabel dapat dihitung sebagai berikut : 
SEV = (KPSS – KPst) TVst 
SEV = (92.460 – 92.583) x Rp. 1.051,66 
SEV = 129.354 (Favorable) 
Hasil analisis mengenai selisih efisiensi variabel yang menguntungkan 
Rp.129.354 karena kapasitasproduksi sesuai lebih kecil dari yang 
dianggarkan. 
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d. Selisih Efisiensi Tetap 
Besarnya selisih efisiensi tetap dapat dihitung sebagai berikut : 
SET = (KPSS – KPst) TTst 
SET = (92.460 – 92.583) x  Rp. 1.104,24 
SET = 135.821 (Favorable) 
Berdasarkan hasil analisis efisiensi tetap yang menguntungkan sebab 
terdapat selisih yang efisien Rp.135.821 karena kapasitas produksi 
sesungguhnya lebih kecil dari yang dianggarkan. 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut diatas akan dapat disajikan 
varians biaya overhead pabtuk dapat dilihat pada table 4.13 yaitu sebagai  
berikut : 
Tabel 4.14.Varians Biaya Overhead Pabrik Tahun 2013 
 
No Jenis Biaya Overhead Pabrik Varians B O P 
  F UF 
1 Selisih Anggaran - 2.020.917 
2 Selisih Kapasitas - 596.288 
3 Selisih Efisiensi Variabel 129.354 - 
4 Selisih Efisiensi Tetap 135.821 - 
Jumlah 265.175 2.617.205 
Sumber: Hasil olahan data 
Berdasarkan tabel 4.14 yakni varians biaya overhead pabrik untuk tahun 
2013 menunjukkan bahwa varians biaya overhead pabrik terdapat selisih yang 
tidak efisien Rp.2.352.030 (2.617.205 – 265.175).Hal ini disebabkan karena 
jumlah realisasi biaya overhead pabrik lebih besar dari yang dianggarkan.Berarti 
perusahaan kurang teliti dalam penyusunan anggaran mengenai penggunaan 
biaya overhead pabrik dalam produksi biskuit. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka akan disajikan 
beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut : 
1. Dari hasil perhitungan varians harga bahan baku dalam produksi biskuit 
terdapat varians yang tidak efisien Rp.10.167.230 karena pada tahun 2013 
terdapat kenaikan harga bahan baku dalam produksi biskuit, sedangkan pada 
varians pemakaian bahan baku terdapat selisih yang efisien (favorable) 
Rp.6.024.425 karena adanya pengawasan dalam pemakaian bahan baku 
dalam produksi biskuit.  
2. Dari hasil perhitungan varians biaya tenaga kerja langsung terdapat varians 
yang tidak efisien Rp.2.165.750 (2.302.000 + 883.750 – 1.020.000). Hal ini 
dapat dilihat dari varians tarif upah tenaga kerja yang tidak efisien 
Rp.2.302.000  yang disebabkan oleh kenaikan upah dalam produksi biskuit, 
Sedangkan varians efisiensi walaupun di bagian pencampuran, pencetakan 
dan pembakaran terjadi varians yang tidak efisien Rp.883.750 tetapi bagian 
pengemasan terdapat varians ang cukup signifikan Rp.1.020.000 jadi secara 
keseluruhan terdapat selisih yang menguntungkan (favorable) Rp.136.250 
(1.020.000 – 883.750) 
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5.2. Saran-saran 
Adapun saran-saran yang dapat diberikan sehubungan dengan hasil 
analisis ini adalah sebagai berikut : 
1. Solusi yang tepat bagi perusahaan untuk masalah kenaikan harga yang 
menyebabkan varians biaya bahan baku langsung tidak efisien yaitu 
sebaiknya dalam menyusun anggaran biaya produksi untuk periode yang 
akan datang lebih memperhatikan prediksi perubahan harga bahan baku di 
pasar yang akan terjadi selama proses produksi. 
2. Solusi untuk mengatasi varians biaya tenaga kerja langsung yang tidak 
efisien bisa dilakukan dengan melakukan training karyawan dan buruh dan 
seharusnya bagian personalia lebih memperhatikan masalah gaji buruh dan 
memberlakukan sistem kontrak yang jelas agar masalah kenaikan gaji yang 
pengaruhnya sangat signifikan bisa teratasi di masa yang akan datang. 
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